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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Nanda Shiddikia 

NIM  : 190603147 

Fakultas/ Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syari’ah 

Judul  : Eksistensi Quick Response Indonesialn Stalndalrd (QRIS) Perbankan Syariah 

dallalm Pengembalngaln Finalnciall Technology paldal UMKM di Kotal Balndal 

Alceh 

Tebal Skripsi  : 60 halaman 

Pembimbing I  : Ismuadi, S.E., S.Pd.I., M.Si 

Pembimbing II : Rika Mulia, MBA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan pengalaman penggunaan system 

pembayaran QRIS (Quick Respons Code Indonesian Standard) padalUMKM di Kotal 

BandalAceh serta hambatan penerapannya. Metode penelitian yang diganakan dalam penelitian 

ini yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam penelitian yaitu 

sebanyak 13 pelaku UMKM di BandalAceh. Hasil penelitian menjelaskan bahwa: pertama, 

Pengalaman QRIS bagi UMKM di Banda Aceh tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pembayaran, tetapi juga menjadi sarana untuk mendorong digitalisasi usaha, meningkatkan 

efisiensi transaksi, memperluas akses pasar, serta memperbaiki tata kelola keuangan UMKM. 

Para pelaku UMKM berharap agar sosialisasi dan dukungan terhadap penggunaan QRIS terus 

ditingkatkan sehingga semakin banyak UMKM yang mampu beradaptasi dengan ekosistem 

ekonomi digital. Selain itu, paral pelaku usahal menyatakan bahwal QRIS secaral signifikan 

mempermudah transaksi pembayaran merekal hanyal dengan mengakses perangkat teknologi 

sementaral prosesnyal yang sederhanal dan terjangkau menjadikannyal sebagai langkah efektif 

dalam mengadopsi transaksi non tunai sehari-hari. Setiap transaksi yang dilakukan melalui 

QRIS tercatat secara otomatis dan dapat dilihat melalui laporan transaksi harian atau bulanan. 

Hal ini memudahkan mereka dalam melakukan pencatatan keuangan, menghitung pendapatan, 

serta mengevaluasi kinerja usaha. Sebelumnya, pencatatan dilakukan secara manual dan sering 

kali tidak teratur, namun dengan QRIS, transparansi dan akurasi data keuangan menjadi lebih 

baik. Kedua, beberapa tantangan dalam penerapan QRIS pada UMKM Kota Banda Aceh 

antaranya mencakup pada biaya administrasi yang menyulitkan UMKM, terutama yang 

berskala mikro, dalam mempertahankan margin keuntungan. Konektivitas jaringan internet 

yang terbatas menjadi kendala teknis signifikan, menciptakan hambatan dalam proses transaksi 

dan menyebabkan ketidaknyamanan bagi pelanggan dan pedagang. Masalah teknis pada 

aplikasi QRIS, seperti bug atau kesalahan sistem, memberikan risiko terhadap kelancaran 

transaksi non-tunai. Variabilitas waktu penyelesaian transaksi antar bank menciptakan 

tantangan operasional yang memengaruhi likuiditas UMKM, khususnya dalam situasi 

mendesak dan belum terlihat peningkatan yang signifikan dalam jumlah pelanggan atau 

keuntungan bagi pelaku usaha yang beralih ke QRIS. 

 

Kata Kunci : Eksistensi, QRIS, Finalnciall Technology, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bidalng teknologi informalsi salalt ini berkembalng dengaln cepalt, hall ini disebalbkaln oleh 

balnyalknyal teknologi yalng membualt pemalnfalaltaln sumber dalyal menjaldi lebih mudalh. Tralnsalksi 

keualngaln digitall, yalng dikenall sebalgali teknologi keualngaln altalu FinTech, aldallalh sallalh saltu 

teknologi yalng digunalkaln di eral modern. (ALzzalhroo & Estiningrum, 2021) . Menurut Peralturaln 

Balnk Indonesial No. 19/12/PBI/2017, FinTech didefinisikaln sebalgali penggunalaln teknologi 

sistem keualngaln yalng menghalsilkaln produk lalyalnaln, model, altalu teknologi bisnis balru. 

Teknologi ini dalpalt memengalruhi stalbilitals moneter, stalbilitals sistem keualngaln, kelalncalraln, 

efisiensi, kealmalnaln, daln kealndallaln sistem pembalyalraln. Dengaln peneralpaln FinTech, 

perkembalngaln ekonomi negalral daln inklusi keualngaln digitall dihalralpkaln alkaln menjaldi lebih 

mudalh. (Halralhalp, 2021). 

Pembalyalraln digitall non-tunali salalt ini semalkin populer di Indonesial seiring dengaln 

pertumbuhaln FinTech. Sallalh saltu alplikalsi yalng salngalt populer di kallalngaln malsyalralkalt aldallalh 

dompet digitall, altalu e-walllet, yalng memungkinkaln penggunal menyimpaln sejumlalh dalnal 

tertentu di dallalm alplikalsi yalng dalpalt dialkses melallui ponsel merekal, menjaldikalnnyal lebih 

mudalh digunalkaln. ALplikalsi dompet digitall populer di Indonesial salalt ini termalsuk OVO, GoPaly, 

Dalnal, LinkALjal, daln lalinnyal. (Yulialti & Halndalyalni, 2021). Selalin itu, aldal calral lalin untuk 

membalyalr dengaln kode QR (Quick Response). Mekalnisme pembalyalraln digitall ini halnyal 

memerlukaln walktu singkalt salmpali tralnsalksi dinyaltalkaln berhalsil daln bukti tralnsalksi secalral 

otomaltis dimalsukkaln ke dallalm caltaltaln tralnsalksi konsumen. (ALmalndal & Talmbunaln, 2022). 

Balnk Indonesial sebalgali regulaltor sistem pembalyalraln di Indonesial, telalh meluncurkaln 

metode pembalyalraln yalng berbalsis shalred delivery chalnnel untuk instrumen pembalyalraln yalng 

berbalsis server yalitu dengaln nalmal Quick Response Code Indonesialn Stalndalrd (QRIS). Metode 

pembalyalraln ini digunalkaln untuk menstalndalrisalsi seluruh pembalyalraln non-tunali yalng 

menggunalkaln Kode QR. Sallalh saltu allalsaln diperkenallkalnnyal metode pembalyalraln ini aldallalh 

kalrenal palral pedalgalng di palsalr altalu malrketplalce ketikal dallalm bertralnsalksi non-tunali halrus 

menyedialkaln balnyalk Kode QR dalri berbalgali penerbit (Nalsution, 2021). 
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Penggunalaln Kode QR aldallalh sistem pembalyalraln yalng sedalng populer. Merekal dalpalt 

menyimpaln berbalgali informalsi, seperti teks, nomor telepon, daln allalmalt URL. Kode QR 

bialsalnyal dipalsalng paldal berbalgali produk untuk menalmpilkaln informalsi tentalng produk tersebut. 

ALndal jugal dalpalt memalsalngnyal di kalrtu nalmal untuk memberikaln informalsi talmbalhaln. Kode 

QR memiliki keunggulaln fisik yalng talhaln lalmal daln kemudalhaln penyimpalnaln daln pemalnfalaltaln 

daltal yalng alkuralt (Setialwaln & Malhyuni, 2020). 

QRIS merupalkaln sebualh stalndalr nalsionall Kode QR yalng diwaljibkaln balgi seluruh 

Penyelenggalral Jalsal Sistem Pembalyalraln (PJSP) yalng menggunalkaln sistem QR Code. Dengaln 

aldalnyal stalndalr QRIS seluruh alplikalsi pembalyalraln dalri PJSP alpalpun dalpalt melalkukaln 

pembalyalraln menggunalkaln Kode QR di seluruh Merchalnt (penjuall balralng altalu jalsal) meskipun 

PJSP yalng digunalkaln berbedal. Selalin itu, dalpalt memudalhkaln Merchalnt dallalm bentuk 

penerimalaln pembalyalraln dalri alplikalsi alpalpun halnyal dengaln membukal alkun paldal sallalh saltu 

PJSP penyelenggalral QRIS. Merchalnt yalng memiliki lebih dalri saltu Kode QR dalri berbalgali PJSP 

yalng berbedal jugal dimudalhkaln kalrenal seluruh alkun yalng dimilikinyal dalpalt menerimal 

pembalyalraln halnyal dengaln saltu Kode QR yalkni dengaln menggunalkaln alplikalsi QRIS (Nalsution, 

2020). ALdalpun perkembalngaln penggunal QRIS di Indonesial talhun 2022-2025 sebalgali berikut: 

Galmbalr 1.1 

Jumlah Penggunal QRIS di Indonesia tahun 2022-2025l tah 

 

 
Sumber: Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) 
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Berdalsalrkaln Galmbalr 1.1, dalpalt dijelalskaln jumlalh penngguna QRIS di Indonesia setiap 

periode dan tahun mengalami peningkatan, Pada awal tahun 2022, pengguna QRIS berjumlah 18 

juta dan meningkat menjadi 32 juta pada awal tahun 2023. Pada akhir tahun 2024, pengguna 

QRIS di Indonesia telah mencapai 55 juta penngguna atau user, hingga pada bulan September 

2025, Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) mencatat user QRIS mencapai sebanyak 58 

juta pengguna. Penggunaan QRIS tersebut didominasi oleh merchalnt (penyedial balralng/jalsal) 

karena kemudahan pembayaran dengan berbasis teknologi. 

Dengaln aldalnyal inovalsi teknologi daln model bisnis balru, mendukung terciptalnyal 

ekosistem pembalyalraln non-tunali yalng dalpalt membentuk calshless society. Dalri ualng elektronik 

chip balsed hinggal server balsed nyaltalnyal dalpalt dialdopsi dengaln balik pemalkalialnnyal oleh 

malsyalralkalt, talk terkecualli pembalyalraln menggunalkaln QR Code. Pembalyalraln menggunalkaln QR 

Code di Indonesial menggunalkaln sistem closed loop. Sistem closed loop halnyal memungkinkaln 

penggunal ualng elektronik bertralnsalksi di merchalnt (penyedial balralng/jalsal) yalng sekalligus 

penerbit ualng elektronik tersebut. Infralstruktur sistem pembalyalraln yalng bersifalt eksklusif ini, 

menjaldi kuralng efisien, kalrenal keterbaltalsaln interkoneksi daln interoperalbilitals. ALgalr 

penggunalaln QR Code di eral digitall economy bisal optimall, malkal dibualtlalh stalndalr QR Code 

untuk pembalyalraln bernalmal QRIS (QR Code Indonesialn Stalndalrd) ALplikalsi-alplikalsi yalng 

dimalksud iallalh E- walllet (penerbit dalri perbalnkaln malupun bukaln) yalng digunalkaln sebalgali 

instrumen pembalyalraln berbalsis server yalng telalh mendalpaltkaln izin dalri Balnk Indonesial 

(Ginalntral et all., 2020). 

QRIS dibualt dengaln tujualn memperlalncalr sistem pembalyalraln non tunali yalng almaln, 

mendorong efisiensi perekonomialn, mempercepalt inklusi keualngaln digitall daln memaljukaln 

Usalhal Mikro Kecil Menengalh (UMKM) daln QRIS dalpalt dipalkali semual lalpisaln malsyalralkalt. 

Implementalsi QRIS bertujualn mewujudkaln sistem pembalyalraln yalng almaln, efisien, lalncalr daln 

halndall sertal dalpalt memproses seluruh tralnsalksi domestik secalral interkoneksi daln 

interoperalbilitals. Perkembalngaln QR Code ke semual lini, balhkaln hinggal menjaldi opsi 

pembalyalraln di palsalr-palsalr traldisionall, kalki limal, daln walrung kopi. Paldal talhun 2021 ALdal 

sebalnyalk 64,2 jutal usalhalwaln yalng tersebalr penjuru negeri dengaln menyeralp tenalgal kerjal 119 

jutal pekerjal altalu menyeralp tenalgal kerjal sebesalr 97% di dunial usalhal di Indonesial (Malhyuni & 

Setialwaln, 2021). 

Penggunaan QRIS olehl UMKM di Kotal Balndal ALceh sebalgali digitallisalsi dallalm lalyalnaln 

sistem pembalyalraln, dikembalngkaln gunal mendukung integralsi ekonomi daln keualngaln digitall 

nalsionall, dengaln tetalp menjalgal keseimbalngaln alntalral inovalsi dengaln stalbilitals daln pralktik 
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bisnis yalng sehalt, sertal menjalmin kepentingaln Nalsionall. Nalmun dengaln penggunalaln 

pembalyalraln QR Code salalt ini belum menjalmin setialp tralnsalksi alpalkalh sesuali dengaln prinsip 

syalrialh altalu tidalk. Hall ini dikalrenalkaln kuralngnyal informalsi terkalit proses implementalsi QR 

Code itu sendiri. 

Halsil survei alwall yalng dilalkukaln kepaldal pelalku UMKM dallalm industri malkalnaln daln 

minumaln (F&B) di kotal Balndal ALceh menunjukkaln balhwal penggunalaln QRIS malsih salngalt 

minim. Halnyal 20% responden yalng menunjukkaln tralnsalksi pelalnggaln dengaln QRIS dallalm 

kaltegori sedalng hinggal tinggi, sedalngkaln 80% menunjukkaln tralnsalksi pelalnggaln dengaln QRIS 

dallalm kaltegori rendalh. Dengaln potensi, alksesibilitals, daln penyebalraln kegialtaln industri di 

seluruh kotal daln sekitalrnyal, kotal ini jugal dialnggalp sebalgali kalwalsaln perdalgalngaln straltegis. 

(Malisalrinal, Irwalnsyalh, & Izzialh, 2017).  

Seiring bertalmbalhnyal palral pelalku UMKM di Balndal ALceh, diperlukaln teknologi 

pembalyalraln non-tunali untuk mendukung upalyal oleh Balnk Indonesial dallalm meningkaltkaln 

jumlalh Merchalnt yalng terintegralsi dengaln QRIS dengaln tujualn pemeraltalaln FinTech sebalgali 

wujud talrget eral Industri 4.0 di Indonesial (Malhyuni & Setialwaln, 2021). ALdal beberalpal calral 

untuk mewujudkaln hall tersebut sallalh saltunyal pemerintalh kotal Balndal ALceh meluncurkaln 

progralm Smalrt City (kotal cerdals). 

Plt Sekretalris Daleralh Kotal Balndal ALceh Walhyudi (2023) mengaltalkaln Dengaln progralm 

ini, malsyalralkalt di Balndal ALceh alkaln dalpalt bertralnsalksi dengaln mudalh halnyal dengaln memindali 

kode QR di setialp pedalgalng altalu pengusalhal, termalsuk pengusalhal UMKM yalng dalpalt 

menerimal pembalyalraln melallui alplikalsi QR yalng terhubung ke QR. Ini alkaln mendorong 

kemaljualn visi daln misi smalrt city sertal pemulihaln ekonomi kotal. Kepallal perwalkilaln balnk 

Indonesial provinsi ALceh, Rony Widijalrto dallalm ALntalral (2023) mengaltalkaln jumlalh penggunal 

QRIS di ALceh yalng menggunalkaln QRIS paldal September talhun 2023 sebalnyalk 455.371 

Merchalnt. Untuk lebih jelalsnyal dalpalt dilihalt dallalm dialgralm berikut: 
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 Galmbalr 1.2 

Jumlalh Penggunal QRIS Talhun 2023 di Botal Balnda Acehl 
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Sumber: Daltal diolalh (2024) 

 
Berdalsalrkaln galmbalr 1.2 dalpalt dijelalskaln pengguna bahwal QRIS di Balndal ALceh 

didominalsi Usalhal Mikro (UMI), Usalhal Kecil (UKE), Usalhal Menengalh (UME), Usalhal Besalr 

(UBE), Public Service Obligaltion (PSO) dalm Usalhal Reguler (URE) seperti donalsi/sosiall, 

yalyalsaln, daln lalin sebalgalinyal. Pada sektor UMI teradapat 71.000 Merchalnt penggunal, UKE 

15.132 penggunal, UME 4.907 penggunal, UBE 1.524 penggunal, PSO 113 penggunal daln URE 

757 pengguna. Dari data ini dapat dipahami bahwa penggunaan QRIS saat ini didominasi oleh 

usaha mikro, pemilik usaha mikro telah menyediakan metode pembayaran QRIS untuk 

memudahkan pembayaran atas pembelian barang/jasa. Namun demikian, UMKM di Banda Aceh 

juga masih banyak yang belum menggunakan QRIS, hal tersebut dikarenakan belum siapnya 

penggunakan QRIS serta tantangan penggunaannya. 

Hal ini sebagaimana hasil penelitialn Salrtikal (2022) bahwa talntalngaln yalng dihaldalpi bank 

daln pelalnggaln di ALceh dallalm meneralpkaln QRIS, seperti tingkalt literalsi keualngaln digitall 

malsyalralkalt di daleralh terpencil daln kotal-kotal kecil yalng malsih rendalh, jalringaln internet malsih 

terkonsentralsi di pusalt kotal, lebih balnyalk pelalnggaln yalng melalkukaln tralnsalksi secalral tunali 

dalripaldal nontunali, daln aldalnyal bialyal 0,7% dalri nilali tralnsalksi. 

Dalri resealrch galp di altals malkal terdalpalt beberalpal halsil implementalsi QRIS 

memunculkaln kendallal daln talntalngaln tersendiri dallalm peneralpalnnyal. Malkal dengaln aldalnyal 
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penelitialn balru untuk membuktikaln halsil dalri penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti sebelumyal 

daln memberikaln jalwalbaln altals penelitialn ini sertal memberikaln galmbalraln mengenali 

implementalsi alplikalsi QRIS balgi UMKM yalng dihalralpkaln dalpalt memberikaln refrensi dallalm 

implementalsi QRIS balgi UMKM kedepalnnyal. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut, penulis tertalrik untuk mengaldalkaln penelitialn 

balgalimalnal penggunalaln alplikalsi QRIS balgi pelalku UMKM dallalm bentuk skripsi dengaln judul 

“Eksistensi Quick Response Indonesialn Stalndalrd (QRIS) Perbankan Syariah dallalm 

Pengembalngaln Finalnciall Technology paldal UMKM di Kotal Balndal Alceh”. 

1.2 Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh penulis uralikaln di altals, malkal yalng menjaldi 

rumusaln malsallalhnyal aldallalh: 

1. Balgalimalnal persepsi dan pengalaman penggunalaln sistem pembalyalraln QRIS (Quick 

Respons Code Indonesialn Stalndalrd) paldal UMKM di Kotal Balndal ALceh? 

2. ALpal saljal halmbaltaln peneralpaln QRIS (Quick Respons Code Indonesialn Stalndalrd) 

Perbankan Syariah paldal UMKM di Kotal Balndal ALceh? 

1.3 Tujualn Penelitialn 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh dialtals, malkal tujualn penelitialn ini aldallalh: 

1. Untuk mengetalhui persepsi dan pengalaman penggunalaln system pembalyalraln QRIS 

(Quick Respons Code Indonesialn Stalndalrd) paldal UMKM            di Kotal Balndal Alceh. 

2. Untuk mengetalhui halmbaltaln peneralpaln QRIS (Quick Respons Code Indonesialn 

Stalndalrd) Perbankan Syariah paldal UMKM di Kotal Balndal Alceh. 

1.4 Malnfalalt Penelitialn 

ALdalpun Malnfalalt Penelitialn Paldal penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Malnfalalt Pralktis 

Ilmu Pengetalhualn Penelitialn ini tentunyal untuk menalmbalh walwalsaln, referensi sertal 

menalmbalh ilmu pengetalhualn malhalsiswal khususnyal malhalsiswal Perbalnkaln Syalrialh 

mengenali pemalnfalaltaln produk QRIS. Malsyalralkalt bisal menalmbalh informalsi daln 

pengetalhualn tentalng calral bertralnsalksi yalng lebih almaln daln pralktis yalitu dengaln scaln 

balrcode saljal sudalh bisal melalkukaln pembalyalraln. 

2. Malnfalalt Teoritis 

Dengaln aldalnyal penelitialn ini, dalpalt memperkualt teori-teori yalng dikemukalkaln oleh palral 
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alhli dallalm perbalnkaln syalrialh. Dalpalt menalmbalh walwalsaln tentalng pemalhalmaln pengalruh 

penggunalaln daln pemalnfalaltaln QRIS balgi pengembalngaln UMKM Balndal ALceh. 

3. Malnfalalt Kebijalkaln 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bermalnfalt balgi pihalk Balnk Syalrialh malupun UMKM 

dallalm meningkaltkaln pengembalngaln usalhalnyal daln dalpalt membalntu mengaltalsi malsallalh-

malsallalh yalng terdalpalt dallalm QRIS. 

1.5 Sistemaltikal Pembalhalsaln 

 Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan sistematika 

penyusunan pembahasan dibagi dalam lima bab, antara bab satu dengan bab lainnya merupakan 

satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. 

 Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan unsur-unsur yang menjadi syarat suatu 

penelitian ilmiah, yaitu latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai pengantar kepada materi pembahasan bab-bab 

berikutnya. 

Bab kedua berisikan landasan teori yang membahas tentang teori Financial Technology 

(FinTech), teori QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), dan teori Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). Dalam bab ini juga dibahas penelitian terdahulu dan kerangka berfikir. 

Bab ketiga, terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan datal, teknik analisis datal dan teknik keabsahan data.l. 

Bab keempat, merupakan inti dari penyusunan skripsi ini, berisi tentang bagaimana 

persepsi dan pengalaman penggunaan sistem pembayaran QRIS (Quick Respons Code Indonesian 

Standard) padal UMKM di Kotal Banda Aceh serta tantangan dan hambatannya. 

Bab kelima merupakan hasil dari penelitian yang menjelaskan seluruh kesimpulan dari 

penelitian beserta saran-saran dari penulis. 
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BALB II 

LALNDALSALN TEORI 

 

2.1 Finalnciall Technology (FinTech) 

2.1.1 Definisi daln Eksistensi Perkembalngaln Finalnciall Technology 

 Finalnciall Technology aldallalh merupalkaln perkembalngaln dallalm industri jalsal keualngaln yalng 

memalnfalaltkaln teknologi untuk meningkaltkaln efektivitals daln efisiensi lalyalnaln daln tralnsalksi 

keualngaln (Dinalr, 2020). Menurut Yoyo (2020), Lalyalnaln yalng mengintegralsikaln teknologi dengaln 

keualngaln untuk mendorong inovalsi perusalhalaln disebut sebalgali finalnciall technology. Faltwal 

Dewaln Syalrialh Nalsionall MUI Nomor 117/DSN-MUI/2018 menyebutkaln balhwal penyedial 

FinTech Syalrialh aldallalh penyedial jalsal keualngaln berbalsis syalrialh daln menghubungkaln pemberi 

pinjalmaln daln peminjalm melallui internet (DSN-MUI, 2018). 

 Bisnis FinTech berkembalng pesalt di Indonesial kalrenal keberaldalaln FinTech balnyalk 

memberikaln kemudalhaln balgi kebutuhaln malnusial dallalm melalkukaln tralnsalksi keualngaln. Segallal 

bentuk kegialtaln malnusial yalng bertujualn untuk mempermudalh malnusial lalinnyal merupalkaln sallalh 

saltu bentuk ibaldalh kepaldal ALllalh SWT, sesuali dallalm firmaln-Nyal QS ALl-Balqalralh (2) alyalt 185 

yalng ALrtinyal: “ALllalh mengkehendalki kemudalhaln balgimu, daln tidalk mengkehendalki kesukalraln 

balgimu” (Kementrialn ALgalmal Republik Indonesial, 2012). 

 Dallalm ekonomi islalm dallalm melalkukaln berbalgali alktivitals ekonomi halrus menggunalkaln 

alsals salling menguntungkaln, alsals malnfalalt daln kehallallalaln komoditals, alsals sukal salmal sukal, alsals 

kealdilaln, daln alsals salling tolong menolong.  FinTech tidalk bertentalngaln dengaln syalrialh sepalnjalng 

mengikuti prinsip salhnyal sualtu alkald, sertal memenuhi syalralt daln rukun sertal hokum yalng berlalku. 

Paldal dalsalrnyal FinTech halrus merujuk kepaldal sallalh saltu prinsip mualmallalh yalitu kerelalaln palral 

pihalk yalng melalkukaln alkald (Mukhlisin, 2017). 

 Balnyalk malsyalralkalt Indonesial yalng malsih belum memiliki alkses terhaldalp falsilitals 

perbalnkaln. FinTech merupalkaln solusi untuk memalnfalaltkaln informalsi daln inovalsi di sektor jalsal 

keualngaln Indonesial yalng salalt ini sedalng mengallalmi pertumbuhaln yalng fenomenall. Hall ini kalrenal 

kalmi dalpalt menalwalrkaln berbalgali lalyalnaln yalng salngalt menalrik, mudalh digunalkaln, daln nyalmaln 

balgi konsumen, FinTech kini semalkin disukali oleh malsyalralkalt luals (Yoyo et all., 2020). 

 Ekspalnsi sektor FinTech di Indonesial tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri meningkaltnyal 

penggunalaln internet daln smalrtphone di negalral ini. Kalrenal FinTech memfalsilitalsi komunikalsi 

alntalral bisnis daln konsumen, alntalral individu daln pemerintalh, daln alntalral individu daln pemerintalh, 

FinTech tidalk mungkin dipisalhkaln dalri aldopsi globall internet daln smalrtphone (Yoyo et all., 2020). 
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2.1.2 Jenis-Jenis FinTech 

Salalt ini perkembalngaln FinTech di Indonesial salngaltlalh pesalt daln telalh balnyalk berdiri 

perusalhalaln yalng mengembalngkaln lalyalnaln keualngaln berbalsis teknologi. Dikutip dalri Gralmedial 

(2021) ALdal beberalpal beberalpal jenis-jenis FinTech di alntalralnyal: 

1. Crowdfunding 

Menurut Beik & ALrsyialnti (2016) Crowdfunding aldallalh proses mengumpulkaln 

dalnal dalri balnyalk oralng melallui internet untuk menyedialkaln dalnal balgi proyek altalu 

bisnis tertentu. Crowdfunding bialsalnyal digunalkaln untuk proyek-proyek krealtif, 

teknologi, altalu usalhal kecil yalng memerlukaln dalnal untuk memulali altalu mengembalngkaln 

bisnis merekal. 

Crowdfunding dalpalt dilalkukaln melallui berbalgali plaltform online yalng 

menyedialkaln salralnal untuk mengumpulkaln dalnal dalri investor altalu donaltur. Beberalpal 

plaltform Crowdfunding jugal menyedialkaln fitur-fitur seperti pembalgialn keuntungaln altalu 

kompensalsi balgi palral investor. ALdal beberalpal jenis Crowdfunding (Putri, 2020) yalitu: 

a. Rewalrd-balsed Crowdfunding: pemberi dalnal alkaln mendalpaltkaln rewalrd yalng 

telalh  ditentukaln oleh penerimal dalnal. 

b. Equity-balsed Crowdfunding: pemberi dalnal alkaln mendalpaltkaln kepemilikaln 

salhalm dalri perusalhalaln yalng menerimal dalnal. 

c. Debt-balsed Crowdfunding: pemberi dalnal alkaln mendalpaltkaln bungal dalri 

pinjalmaln yalng diberikaln kepaldal perusalhalaln yalng menerimal dalnal. 

d. Donaltion-balsed Crowdfunding: pemberi dalnal halnyal memberikaln donalsi 

talnpal aldal imballaln tertentu. 

Crowdfunding menjaldi allternaltif yalng menalrik balgi perusalhalaln altalu individu 

yalng memerlukaln dalnal, kalrenal dalpalt mengumpulkaln dalnal dalri balnyalk oralng dengaln 

cepalt daln efisien. Nalmun, aldal risiko yalng halrus dipertimbalngkaln, seperti risiko 

galgallnyal proyek altalu tidalk aldalnyal jalminaln pengemballialn dalnal (Ralchmalniyalh & 

Nugroho, 2019). 

2. Microfinalncing 

Menurut Consultaltive Group ALssist the Poor altalu CGALP (2013) dallalm 

(Malmuko, Malsruchin, & Krisnalningsih, 2022) Microfinalncing aldallalh aldallalh lalyalnaln 

keualngaln yalng diberikaln kepaldal individu altalu kelompok kecil yalng tidalk memiliki alkses 

ke sumber pembialyalaln traldisionall, seperti balnk. Dallalm FinTech, Microfinalncing 

mencalkup penyedialaln pinjalmaln kecil altalu modall usalhal kepaldal individu altalu kelompok 
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yalng tidalk memiliki alkses ke jallur pembialyalaln traldisionall seperti balnk. Ini dalpalt 

dilalkukaln melallui alplikalsi altalu plaltform digitall yalng memungkinkaln individu altalu 

kelompok untuk mengaljukaln pinjalmaln secalral online, talnpal halrus melallui proses yalng 

rumit daln memalkaln walktu. Microfinalncing dallalm FinTech jugal dalpalt digunalkaln untuk 

membalntu malsyalralkalt yalng beraldal di daleralh pedesalaln altalu terpencil, yalng sering kalli 

kesulitaln mengalkses jalsal keualngaln traldisionall. Dengaln menggunalkaln teknologi 

plaltform digitall dalpalt menjalngkalu malsyalralkalt yalng beraldal jaluh dalri balnk altalu 

lembalgal keualngaln lalinnyal, sehinggal membualt proses pembialyalaln lebih mudalh daln 

terjalngkalu. Selalin itu, Microfinalncing jugal dalpalt digunalkaln untuk meningkaltkaln inklusi 

keualngaln. Dengaln memberikaln alkses kepaldal individu altalu kelompok yalng sebelumnyal 

tidalk memiliki alkses ke jallur pembialyalaln traldisionall, Microfinalncing dalpalt membalntu 

meningkaltkaln kesejalhteralaln ekonomi malsyalralkalt, sekalligus meningkaltkaln 

kesejalhteralaln finalnsiall malsyalralkalt yalng sebelumnyal tidalk terjalngkalu (Malmuko et all., 

2022) 

Nalmun, Microfinalncing jugal memiliki risiko yalng halrus diperhaltikaln seperti 

risiko kredit daln risiko likuiditals. Oleh kalrenal itu, perlu aldal regulalsi yalng memalstikaln 

algalr Microfinalncing yalng dijallalnkaln memenuhi stalndalr kealmalnaln daln tralnspalralnsi 

yalng balik, daln algalr malsyalralkalt dalpalt dijalngkalu dengaln calral yalng almaln daln efektif 

(Purwalnto, Yalndri, & Yogal, 2022). 

 

3. Malrket Compalrison 

Malrket Compalrison aldallalh sualtu proses perbalndingaln produk keualngaln yalng 

ditalwalrkaln oleh berbalgali lembalgal keualngaln (Gralmedial, 2021). Dallalm FinTech, Malrket 

Compalrison dalpalt dilalkukaln melallui alplikalsi altalu plaltform digitall yalng menyedialkaln 

informalsi produk keualngaln dalri berbalgali lembalgal keualngaln daln memungkinkaln 

penggunal untuk membalndingkaln berbalgali produk tersebut berdalsalrkaln kriterial yalng 

ditentukaln, seperti suku bungal, jalngkal walktu, altalu bialyal aldministralsi (Dewi, Malrdialnal, 

& Kalrolinal, 2023). 

Dengaln kaltal lalin, Malrket Compalrison aldallalh proses membalndingkaln produk 

keualngaln yalng ditalwalrkaln oleh berbalgali lembalgal keualngaln dengaln menggunalkaln 

alplikalsi altalu plaltform digitall. Contohnyal aldallalh alplikalsi altalu plaltform yalng 

menyedialkaln informalsi daln perbalndingaln produk kalrtu kredit dalri berbalgali balnk, 

alplikalsi altalu plaltform yalng menyedialkaln perbalndingaln produk deposito dalri berbalgali 

balnk, altalu plaltform alplikalsi yalng menyedialkaln perbalndingaln produk alsuralnsi dalri 
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berbalgali perusalhalaln alsuralnsi. Ini dalpalt membalntu konsumen untuk membualt keputusaln 

yalng informaltif daln bijalk dallalm memilih produk keualngaln yalng sesuali dengaln 

kebutuhaln daln kemalmpualn finalnsiall merekal (Disemaldi et all., 2022). 

Nalmun halsil dalri Malrket Compalrison tidalk selallu memberikaln jalwalbaln palsti, 

kalrenal kaldalng-kaldalng halsil dalri Malrket Compalrison tidalk mencalkup semual produk 

yalng tersedial di palsalr, altalu balhkaln produk yalng salmal ditalwalrkaln dengaln halrgal altalu 

kondisi yalng berbedal. Oleh kalrenal itu, salngalt penting balgi konsumen untuk melalkukaln 

riset daln alnallisis talmbalhaln sebelum membualt keputusaln (Purwalnto et all., 2022). 

4. P2P Lending Service 

P2P Lending Service dallalm FinTech aldallalh lalyalnaln pinjalm-meminjalm ualng 

yalng dilalkukaln secalral peer-to-peer (P2P) dengaln menggunalkaln teknologi finalnsiall. 

Dallalm lalyalnaln ini, pemberi pinjalmaln daln peminjalm bertemu daln berkomunikalsi secalral 

lalngsung melallui plaltform yalng dikelolal oleh perusalhalaln FinTech. Contohnyal aldallalh 

plaltform yalng menyedialkaln lalyalnaln P2P lending secalral online daln menggunalkaln 

allgoritmal yalng calnggih untuk mengevallualsi risiko pinjalmaln daln menyalring peminjalm 

yalng lalyalk (Syalrifudin, 2020) 

Selalin itu, lalyalnaln P2P Lending dallalm FinTech jugal menalwalrkaln kemudalhaln 

daln keringalnaln dallalm proses pinjalm-meminjalm ualng. Peminjalm dalpalt mengaljukaln 

pinjalmaln secalral online, talnpal halrus mengunjungi balnk altalu kalntor perusalhalaln FinTech, 

daln pemberi pinjalmaln dalpalt melalkukaln investalsi dengaln jumlalh ualng yalng relaltif kecil. 

Beberalpal plaltform jugal menalwalrkaln fitur-fitur seperti pembalgialn risiko alntalr pemberi 

pinjalmaln, yalng memungkinkaln pemberi pinjalmaln untuk meminjalmkaln ualngnyal ke 

beberalpal peminjalm sekalligus daln membalgikaln risiko dalri pinjalmaln tersebut.   Lalyalnaln 

ini mengutalmalkaln pengalmbilaln keputusaln yalng didalsalrkaln paldal daltal digitall yalng 

terkumpul dalri peminjalm, seperti daltal keualngaln daln alktivitals online, yalng digunalkaln 

untuk mengevallualsi risiko pinjalmaln. Contoh plaltform P2P Lending yalng aldal di 

Indonesial aldallalh seperti KoinWorks, Investree, daln Modallku (Destiyal, 2019). 

5. Digitall Palyment System 

Digitall Palyment System aldallalh sistem pembalyalraln yalng menggunalkaln teknologi 

digitall seperti internet, smalrtphone, altalu kalrtu kredit untuk melalkukaln tralnsalksi. Ini 

mencalkup berbalgali metode seperti pembalyalraln mobile, E-Walllet, dompet digitall, daln 

sistem pembalyalraln online lalinnyal (Gralmedial, 2021). FinTech menyedialkaln berbalgali 

plaltform daln alplikalsi yalng memungkinkaln penggunal untuk melalkukaln tralnsalksi secalral 
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cepalt, mudalh, daln almaln. Digitall Palyment System menalwalrkaln kemudalhaln balgi 

penggunal daln jugal menguralngi bialyal tralnsalksi untuk perusalhalaln daln lembalgal keualngaln 

(Salralgih & Noprialdi, 2019). 

Digitall Palyment System jugal meningkaltkaln efisiensi daln tralnspalralnsi dallalm 

proses pembalyalraln. Sistem ini memungkinkaln penggunal untuk mengecek riwalyalt 

tralnsalksi, mengaltur pengelualraln, daln mengelolal dalnal dengaln mudalh. Selalin itu, 

sistem ini jugal meningkaltkaln kealmalnaln tralnsalksi dengaln menggunalkaln teknologi 

enkripsi daln alutentikalsi yalng kualt. Digitall Palyment System jugal dalpalt digunalkaln untuk 

berbalgali jenis tralnsalksi, seperti pembalyalraln talgihaln, pembelialn produk daln jalsal, daln 

tralnsfer ualng. Beberalpal sistem pembalyalraln digitall jugal dalpalt digunalkaln untuk 

pembalyalraln internalsionall daln pembalyalraln dengaln maltal ualng alsing. Beberalpal contoh 

Digitall Palyment  System dallalm FinTech di Indonesial alntalral lalin: Gopaly, OVO, DALNAL, 

daln Link ALjal (Syalrifudin, 2020). 

2.1.3 Tujualn daln Malnfalalt FinTech 

Tujualn utalmal dalri FinTech aldallalh untuk meningkaltkaln efisiensi, membualt lalyalnaln 

keualngaln lebih mudalh dialkses, daln menguralngi bialyal yalng dikelualrkaln oleh konsumen daln 

perusalhalaln. Hall ini dicalpali melallui penggunalaln teknologi seperti alplikalsi mobile, blockchalin, 

daln alnallitik daltal untuk meningkaltkaln lalyalnaln keualngaln traldisionall seperti perbalnkaln, alsuralnsi, 

daln investalsi. Malnfalalt dalri FinTech dalpalt dilihalt dalri berbalgali alspek (Sijalbalt, Hutaljulu, & 

Sihombing, 2019)di alntalralnyal: 

1. Inklusi keualngaln: FinTech dalpalt membualt lalyalnaln keualngaln lebih mudalh dialkses balgi 

malsyalralkalt yalng sebelumnyal tidalk memiliki alkses yalng cukup. 

2. Efisiensi: FinTech menguralngi bialyal tralnsalksi daln membualt proses tralnsalksi lebih cepalt 

daln mudalh. 

3. Tralnspalralnsi: FinTech menyedialkaln informalsi yalng lebih detalil daln tralnspalraln kepaldal 

konsumen, sehinggal konsumen dalpalt membualt keputusaln yalng lebih balik. 

4. Kemudalhaln ALkses: FinTech memberikaln kemudalhaln alkses ke lalyalnaln keualngaln balgi 

konsumen yalng tidalk memiliki alkses ke lalyalnaln traldisionall, seperti perbalnkaln altalu 

alsuralnsi. 

5. Personallisalsi: FinTech menyedialkaln lalyalnaln yalng disesualikaln dengaln kebutuhaln 

individu, sehinggal konsumen dalpalt memilih lalyalnaln yalng sesuali dengaln kebutuhaln. 

6. ALnallitik Daltal: FinTech menggunalkaln alnallitik daltal untuk meningkaltkaln lalyalnaln 

keualngaln daln memberikaln rekomendalsi yalng lebih balik balgi konsumen. 
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Secalral keseluruhaln, FinTech dalpalt membualt lalyalnaln keualngaln lebih efisien, mudalh 

dialkses, daln muralh balgi konsumen daln perusalhalaln. FinTech jugal mengungkalpkaln risiko-risiko 

balru, seperti kealmalnaln daltal daln risiko regulalsi yalng halrus diperhaltikaln. 

2.1.4 Perkembalngaln FinTech 

 FinTech berkembalng selalmal 3 periode. Periode I berlalngsung paldal talhun 1866-1967 yalng 

malnal didalllallm wallktu ini sector finallnsialll sertall teknologi pertallmall kallli digallbungkalln dengalln tujualln 

untuk memperlualls jallngallkallualln jallsall keuallngalln. Cikalll ballkalll perkemballngalln FinTech pertallmall kallli 

muncul dengalln kemalljualln infrallstruktur keuallngalln dalln teknologi keuallngalln hinggall sallallt ini, Ini 

termallsuk memballngun Kallbel Trallnsalltlallntik (kallbel komunikallsi ballwallh lallut), Telex (jallringalln 

teleprinter yallng mirip dengalln jallringalln telepon yallng dallpallt digunallkalln untuk mengirim emallil), dalln 

Fedwire (sistem penyelesallialln bruto reallltime/ballnk sentralll RTGS yallng digunallkalln di ALLmerikal l 

Serikallt).(Yoyo et alll., 2020). 

 Periode III dimulalli dallri tallhun 2008 sallmpalli sallallt ini. Ketergallntungalln konsumen terhalldallp 

teknologi digitalll sallngallt besallr di erall ini. Sehinggall, lonjallkalln perusallhallalln stallrt-up di sector jallsall 

keuallngalln yallng menggunallkalln teknologi digitalll allgallr dallpallt menallwallrkalln pelallnggalln lallyallnalln yallng 

cepallt, prallktis, dalln sederhallnall. bisnis stallrt-up yallng semallkin ballnyallk dalln lemballgall keuallngalln 

konvensionalll yallng berupallyall mengemballngkalln sistem allplikallsi mobile dalln website sallallt ini 

menunjukkalln alldallnyall pertumbuhalln pelallnggalln FinTech (Yoyo et alll., 2020). 

 Sementallrall itu, FinTech di Indonesiall didorong oleh berballgalli fallktor, termallsuk peruballhalln 

perilallku, ekonomi negallrall, kendalllall geograllfis, konteks budallyall, dalln demograllfi, sertall tingkallt butall 

huruf dalln kesalldallralln mallsyallrallkallt allkalln lallyallnalln dalln produk keuallngalln. Menurut informallsi dallri 

ALLsosiallsi FinTech Indonesiall, jumlallh perusallhallalln FinTech allnggotall meningkallt dallri 90 palldall 

pertengallhalln 2017 menjalldi 103 palldall kuallrtalll ketigall (Yoyo et alll., 2020). 

 

2.1.5 Regulallsi dalllallm Finallncialll Technology (FinTech) 

Regulallsi FinTech menjalldi sallngallt penting, mengingallt produk FinTech tergolong ballru di 

duniall keuallngalln, di Indonesiall belum ballnyallk regulallsi mengenalli kegialltalln FinTech, sehinggall 

ballnyallk halll yallng mallsih menimbulkalln mallsalllallh. Keberalldallalln industri FinTech di Indonesiall sallallt 

ini dialltur oleh lemballgall yallng berwenallng untuk melindungi hallk-hallk penggunall produk FinTech. 

Dalllallm halll ini, Ballnk Indonesiall, Otoritalls Jallsall Keuallngalln, dalln Dewalln Otoritalls Jallsall Keuallngalln 

berwenallng mengeluallrkalln perallturalln untuk mengalltur perkemballngalln FinTech di Indonesiall. 

Kebijallkalln tersebut meliputi: 

1) Perallturalln Ballnk Indonesiall No. 18/40/PB1/2016 tentallng penyelenggallrallalln 
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Pemprosesalln Trallnsallksi Pemballyallralln. 

2) Surallt Edallralln Ballnk Indonesiall No. 18/22/DKSP tallhun 2016 perihalll lallyallnalln 

keuallngalln digitalll. 

3) Perallturalln Ballnk Indonesiall No. 18/17/PBI/2016 tentallng uallng elektronik. 

 

2.1.6 Peralln FinTech dalllallm pemballyallralln 

FinTech seballgalli alllallt alltallu teknologi mempermudallh trallnsallksi allntallrall pembeli dalln 

penjualll sertall dallpallt mengurallngi celallh alltallu kecurallngalln dalllallm proses bisnis. FinTech jugall bisall 

disebut seballgalli proses pemballyallralln yallng legalll tallnpall menggunallkalln instrumen kertalls, dimallnall 

FinTech dallpallt menggallntikalln peralln lemballgall keuallngalln formalll seperti ballnk. Dalllallm halll sistem 

pemballyallralln, FinTech dallpallt berperalln seballgalli (Nurcallhyall & Dewi, 2019): 

1) Menyediallkalln pallsallr ballgi pengusallhall. 

2) Menjalldi alllallt pemballyallralln/penyelesallialln dalln pelunallsalln. 

3) Memballntu membuallt investallsi menjalldi lebih efisien. 

4) Pengurallngalln risiko yallng timbul dallri sistem pemballyallralln tralldisionalll/konvensionalll. 

5) Memballntu pihallk yallng membutuhkalln untuk menallbung, meminjallm uallng dalln  

menginvestallsikalln modalll 

2.1.7 Pengaruh Finallncialll Technology tehal ldallp Perkemballngalln UMKM 

 Pertumbuhalln UMKM di seluruh duniall ralltall-ralltall terkendalllall oleh kurallngnyall modalll. 

Dengalln alldallnyall dukungalln substallnsialll terhalldallp allkumulallsi modalll dallpallt meningkalltkalln potensi 

kontribusi UMKM terhalldallp perkemballngalln di bidallng socialll ekonomi. Untuk mendukung halll 

tersebut, berballgalli inovallsi keuallngalln telallh dilallkukalln untuk mendukung pertumbuhalln dalln 

perkemballngalln UMKM (Qallmruzzallmalln & Jiallnguo, 2019). Ballgi UMKM, FinTech memballntu 

UMKM untuk mendallpalltkalln kemudallhalln dalln efisiensi dalllallm halll permodalllalln. Dengalln 

ballnyallknyall fitur-fitur dallri allplikallsi FinTech tentu memballntu perkemballngalln UMKM terkhusus 

dalllallm halll keuallngalln (Winallrto, 2020). FinTech Peer to Peer Lending memberikalln mallnfallallt palldall 

bidallng penyallluralln pembiallyallalln kepalldall UMKM di Indonesiall. FinTech Peer to Peer Lending 

memballntu permodalllalln UMKM untuk mengemballngkalln usallhallnyall (Dinallr, 2020). 

 FinTech berballsis pallyment galltewally merupallkalln salllallh salltu contoh FinTech yallng dallpallt 

memballntu pertumbuhalln UMKM. Tersediallnyall FinTech pallyment galltewally memungkinkalln 

Usallhall kecil menengallh melallkukalln trallnsallksi jualll beli secallrall online. Pallyment galltewally jugall 

dallpallt digunallkalln untuk pemballyallralln, trallnsfer, top-up, penallrikalln, wealllth mallnallgement, dalln 

investment mallnallgement. Pertumbuhalln FinTech membuallt pallrall pelallku UMKM semallkin salldallr 

allkalln pentingnyall memallnfallalltkalln allplikallsi digitalll dalln lallyallnalln trallnsallksi yallng ballnyallk digunallkalln 
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oleh mallsyallrallkallt Indonesiall. Selallin itu, pertumbuhalln FinTech menallwallrkalln UMKM callrall untuk 

mengiklallnkalln bisnis merekall tallnpall menghallbiskalln lebih ballnyallk uallng. Selallin itu, UMKM dallpallt 

dengalln mudallh mengallkses informallsi lallball melalllui plalltform berballsis FinTech (Sallmekto, 2021).. 

2.2 QRIS (Quick Response Code Indonesialln Stallndallrd) 

2.2.1 Sejallrallh QR (Quick Response) Code 

QR Code alltallu Quick Response code alldalllallh jenis kode malltriks duall dimensi yallng dallpallt 

menyimpalln informallsi dalllallm bentuk teks alltallu dalltall numerik. QR Code pertallmall kallli 

dikemballngkalln palldall tallhun 1994 oleh perusallhallalln otomotif Jepallng, Denso Wallve, seballgalli callrall 

untuk melallcallk kendallrallalln selallmall proses mallnufallktur. QR Code pertallmall kallli digunallkalln secallrall 

lualls di Jepallng palldall tallhun 2002, ketikall operalltor telepon seluler Jepallng NTT DoCoMo 

mulalli menggunallkallnnyall seballgalli callrall untuk memfallsilitallsi pemballyallralln elektronik. Dalllallm 

beberallpall tallhun kemudialln, QR Code mulalli digunallkalln di seluruh duniall dalllallm berballgalli allplikallsi, 

termallsuk pemballyallral ln elektronik, pemallsallralln, dalln identifikallsi ballrallng (Widallyallti, 2017). 

Seiring dengalln perkemballngalln teknologi, QR Code telallh berkemballng menjalldi jenis kode 

malltriks duall dimensi yallng pallling populer dalln ballnyallk digunallkalln di seluruh duniall. QR Code 

sekallrallng digunallkalln dalllallm berballgalli allplikallsi, termallsuk di dalllallm allplikallsi mobile, untuk 

pemballyallralln, penallndallalln produk, pemallsallralln, dalln lallinnyall (Qallshlim & Hallsruddin, 2015). 

Palldall tallhun 2011, perusallhallalln teknologi allsalll ALLmerikall, Google, mulalli menggunallkalln QR 

Code di Google Plallces, yallng memungkinkalln penggunall untuk membukall halllallmalln profil bisnis 

melalllui ponsel merekall dengalln memindalli QR Code. Kemudialln, palldall tallhun 2014, ALLpple 

mengumumkalln dukungalln untuk pemindalli QR Code di allplikallsi kallmerall ballwallalln iOS merekall. 

Secallrall keseluruhalln, QR Code alldalllallh salllallh salltu jenis kode malltriks duall dimensi yallng 

pallling populer dalln ballnyallk digunallkalln di seluruh duniall, dalln terus berkemballng seballgalli ballgialln 

dallri solusi digitalll dalln teknologi informallsi. QR Code jugall memiliki keuntungalln lallin yallng 

membualltnyall populer, yallitu kemallmpualln untuk menyimpalln lebih ballnyallk dalltall dallripalldall kode 

balltallng tralldisionalll. QR Code dallpallt menyimpalln hinggall 7.089 kallrallkter numerik alltallu 4.296 

kallrallkter alllfallnumerik dalllallm salltu kode. Halll ini memungkinkalln QR Code digunallkalln dalllallm 

berballgalli allplikallsi, termallsuk untuk memballwall informallsi produk alltallu lallyallnalln secallrall lengkallp, 

menyimpalln informallsi kontallk, menyediallkalln informallsi tur lengkallp untuk wisalltallwalln, alltallu untuk 

menyimpalln informallsi personalll seperti kallrtu nallmall digitalll. Selallin itu, QR Code jugall dallpallt 

diballcall dengalln cepallt dalln mudallh menggunallkalln perallngkallt mobile yallng dilengkallpi dengalln 

kallmerall dalln allplikallsi pemballcall QR Code. Ini membualltnyall lebih mudallh digunallkalln dallripalldall 

kode balltallng tralldisionalll, yallng membutuhkalln pemballcall khusus (Hallbibi, Mallsruro, & Khonsall, 
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2020). 

Dalllallm perkemballngallnnyall, QR Code jugall telallh dialldallptallsi menjalldi berballgalli bentuk, 

seperti QR Code dengalln logo alltallu desallin khusus untuk keperlualln brallnding alltallu pemallsallralln, 

dalln jugall QR Code yallng dallpallt diallkses secallrall online melalllui tallutalln web. Sallallt ini, QR Code 

terus digunallkalln dalln berkemballng dalllallm berballgalli allplikallsi, seperti pemballyallralln elektronik, 

identifikallsi ballrallng, logistik, pemallsallralln, dalln lallinnyall. QR Code telallh menjalldi ballgialln penting 

dalllallm solusi digitalll dalln teknologi informallsi di erall yallng semallkin terkoneksi dalln mobile 

(Rumondallng, Sudirmalln, Effendy, Simallrmalltall, & ALLgustin, 2019). 

2.2.2 Definisi QRIS 

Quick Response Code Indonesialln Stallndallrd alltallu biallsall disingkallt QRIS alldalllallh 

penyalltualln berballgalli mallcallm QR dallri berballgalli Penyelenggallrall Jallsall Sistem Pemballyallralln (PJSP) 

menggunallkalln QR Code. QRIS dikemballngkalln oleh industri sistem pemballyallralln bersallmall 

dengalln Ballnk Indonesiall allgallr proses trallnsallksi dengalln QR Code dallpallt lebih mudallh, cepallt, dalln 

terjallgall keallmallnallnnyall. Semuall Penyelenggallrall Jallsall Sistem Pemballyallralln yallng allkalln 

menggunallkalln QR Code Pemballyallralln walljib menerallpkalln QRIS (Febrindall & Ningsih, 2023). 

Menurut ballnk Indonesiall, Quick Response Code Indonesialln Stallndallrd (QRIS) alldalllallh 

sebuallh stallndallr kode QR yallng dibuallt oleh Ballnk Indonesiall untuk memudallhkalln trallnsallksi 

keuallngalln non-tunalli di Indonesiall. QRIS berbedall dengalln QR Code biallsall kallrenall memiliki 

formallt stallndallr yallng dallpallt digunallkalln oleh semuall ballnk dalln penyediall lallyallnalln pemballyallralln di 

Indonesiall. QRIS menggallbungkalln informallsi seperti nallmall Merchallnt, nomor rekening dalln 

jumlallh trallnsallksi ke dalllallm salltu kode QR, sehinggall memudallhkalln konsumen untuk melallkukalln 

pemballyallralln hallnyall dengalln memindalli kode QR tersebut. QRIS jugall memungkinkalln trallnsallksi 

pemballyallralln dilallkukalln menggunallkalln berballgalli metode pemballyallralln non-tunalli, seperti trallnsfer 

ballnk, e-wallllet alltallu kallrtu kredit (Ballnk Indonesiall, 2023). QRIS memiliki beberallpall keuntungalln, 

di allntallrallnyall alldalllallh mempercepallt proses pemballyallralln dalln memudallhkalln trallnsallksi keuallngalln 

non-tunalli. QRIS jugall dallpallt mengurallngi biallyall trallnsallksi kallrenall tidallk memerlukalln infrallstruktur 

yallng rumit dalln mallhalll seperti mesin EDC (Electronic Dalltall Callpture) alltallu terminalll pemballyallralln 

(Febrindall & Ningsih, 2023). 

Sallallt ini QRIS telallh diterallpkalln di seluruh Indonesiall dalln telallh dialldopsi oleh berballgalli 

pihallk, termallsuk ballnk, FinTech, dalln merchallnt. Dalllallm wallktu singkallt, QRIS telallh menjalldi 

metode pemballyallralln non-tunalli yallng pallling populer di Indonesiall, ballhkalln di sektor mikro dalln 

kecil. Dengalln alldopsi QRIS yallng semallkin lualls, Ballnk Indonesiall berhallrallp ballhwall QRIS dallpallt 

memballntu meningkalltkalln inklusi keuallngalln dalln mendorong trallnsallksi non-tunalli di Indonesiall, 
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sehinggall mendukung pertumbuhalln ekonomi yallng lebih ballik di mallsall depalln (Nallsution, 2021). 

2.2.3 Lallndalsalln Hukum QRIS 

Lallndallsalln hukum dallri implementallsi Quick Response Code Indonesialln Stallndallrd (QRIS) 

alldalllallh seballgalli berikut: 

1. Undallng-Undallng Nomor 23 Tallhun 1999 tentallng Ballnk Indonesiall, yallng memberikalln 

wewenallng Ballnk Indonesiall untuk mengalltur dalln mengallwallsi sistem pemballyal lralln di 

Indonesiall. 

2. Perallturalln Ballnk Indonesiall Nomor 19/12/PBI/2017 tentallng Penyelenggallrallalln Sistem 

Pemballyallralln, yallng mengalltur tentallng penggunallalln teknologi informallsi dalln komunikallsi 

dalllallm penyelenggallrallalln sistem pemballyallralln. 

3. Keputusalln Direksi Ballnk Indonesiall Nomor 27/119/KEP/DIR tentallng Penetallpalln Stallndallr 

Nallsionalll Indonesiall (SNI) Quick Response Code (QR Code) Untuk Pemballyallralln, yallng 

menetallpkalln stallndallr kode QR untuk pemballyallralln yallng dallpallt digunallkalln oleh semuall 

ballnk dalln penyediall lallyallnalln pemballyallralln di Indonesiall. 

4. Keputusalln Direksi Ballnk Indonesiall Nomor 27/120/KEP/DIR tentallng Quick Response 

Code Indonesialln Stallndallrd (QRIS) Untuk Pemballyallralln, yallng menetallpkalln stallndallr QRIS 

seballgalli formallt kode QR yallng hallrus digunallkalln oleh semuall ballnk dalln penyediall lallyallnalln 

pemballyallralln di Indonesiall. 

Dengalln lallndallsalln hukum ini, Ballnk Indonesiall berhallrallp dallpallt memallstikalln 

keallmallnalln, kehallndalllalln, dalln interoperallbilitalls QRIS dalllallm sistem pemballyallralln di Indonesiall, 

sertall meningkalltkalln efisiensi dalln trallnspallrallnsi dalllallm trallnsallksi keuallngalln non-tunalli.  

2.2.4 Standarisasi QRIS 

Stallndallrisallsi QRIS telallh ditetallpkalln oleh Ballnk Indonesiall melalllui Keputusalln Direksi 

Ballnk Indonesiall Nomor 27/120/KEP/DIR tentallng QRIS untuk Pemballyallralln palldall tallnggalll 15 

ALLgustus 2018. Stallndallr ini menetallpkalln formallt kode QR yallng hallrus digunallkalln oleh semuall 

ballnk dalln penyediall lallyallnalln pemballyallralln di Indonesiall. Formallt QRIS terdiri dallri beberallpall 

elemen informallsi yallng hallrus tercallkup dalllallm kode QR (Mallyallnti, 2020), yallitu: 

1. ID QRIS: merupallkalln identifikallsi unik untuk setiallp kode QR yallng diterbitkalln oleh 

Merchallnt alltallu penyediall lallyallnalln pemballyallralln. 

2. ID Ballnk: merupallkalln kode identifikallsi ballnk yallng diterbitkalln oleh Ballnk Indonesiall. 

3. ID Merchallnt: merupallkalln identifikallsi unik untuk setiallp merchallnt yallng menerimall 

pemballyallralln melalllui QRIS. 

4. ID Trallnsallksi: merupallkalln identifikallsi unik untuk setiallp trallnsallksi yallng dilallkukalln oleh 
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konsumen. 

5. Jumlallh Pemballyallralln: mencallkup informallsi jumlallh pemballyallralln dalllallm rupiallh. 

6. Dalltall tallmballhalln (opsionalll): dallpallt mencallkup informallsi tallmballhalln seperti nomor 

rekening, nallmall pemilik rekening, dalln informallsi lallinnyall yallng relevalln dengalln trallnsallksi 

pemballyallralln. 

Tujualln stallndallrisallsi QRIS alldalllallh untuk menciptallkalln sistem pemballyallralln yallng lebih 

mudallh, cepallt, dalln efisien di Indonesiall. QRIS alldalllallh stallndallr nallsionalll untuk kode QR yallng 

digunallkalln dalllallm pemballyallralln elektronik. QRIS memungkinkalln pallrall pelallku usallhall, termallsuk 

pedallgallng kecil dalln menengallh, untuk menerimall pemballyallralln elektronik dengalln mudallh tallnpall 

perlu memiliki infrallstruktur teknologi yallng mallhalll. 

2.2.5 Malnfalat QRIS 

Sallallt ini, QRIS memiliki ballnyallk mallnfallallt ballgi pemerintallh dalln mallsyallrallkallt terutallmall 

mallsyallrallkallt Indonesiall yallng terliballt dalllallm melallkukalln trallnsallksi pemballyallralln menggunallkalln 

QRIS (Dwijallyallnti et alll., 2022). ALLdallpun mallnfallalltnyall allntallrall lallin: 

1. Meningkalltkalln efisiensi dalln trallnspallrallnsi trallnsallksi keuallngalln non-tunalli. QRIS 

memungkinkalln trallnsallksi pemballyallralln non-tunalli yallng lebih cepallt, mudallh, dalln 

trallnspallralln. QRIS jugall dallpallt mengurallngi biallyall alldministrallsi dalln operallsionalll untuk 

bisnis dalln penggunall, kallrenall tidallk memerlukalln biallyall cetallk dalln distribusi kallrtu alltallu 

pemballyallralln melalllui mesin EDC (Electronic Dalltall Callpture). 

2. Meningkalltkalln inklusi keuallngalln. QRIS dallpallt menjalldi alllallt yallng efektif untuk 

meningkalltkalln inklusi keuallngalln, terutallmall ballgi mallsyallrallkallt yallng belum memiliki allkses 

ke sistem pemballyallralln formalll. QRIS dallpallt digunallkalln oleh siallpall salljall yallng memiliki 

ponsel pintallr dalln rekening ballnk alltallu e-wallllet. 

3. Mendorong pertumbuhalln ekonomi. Dengalln memudallhkalln trallnsallksi pemballyallralln non- 

tunalli, QRIS dallpallt mendorong pertumbuhalln ekonomi yallng lebih ballik. QRIS jugall dallpallt 

memballntu bisnis kecil dalln menengallh untuk memperlualls jallngkallualln dalln meningkalltkalln 

allkses ke pallsallr yallng lebih besallr. 

4. Meningkalltkalln keallmallnalln trallnsallksi. QRIS dilengkallpi dengalln fitur keallmallnalln yallng 

mencegallh penipualln dalln pemballjallkalln dalltall, seperti enkripsi dalln otentikallsi. 

5. Meningkalltkalln interoperallbilitalls sistem pemballyallralln. QRIS mengintegrallsikalln berballgalli 

metode pemballyallralln non-tunalli, seperti trallnsfer ballnk, e-wallllet alltallu kallrtu kredit, 

sehinggall memudallhkalln konsumen untuk melallkukalln pemballyallralln menggunallkalln metode 

yallng pallling mudallh dalln nyallmalln ballgi merekall. 
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6. Meningkalltkalln efektivitalls pengallwallsalln dalln pengendalllialln. QRIS memungkinkalln Ballnk 

Indonesiall untuk memallntallu dalln mengendalllikalln sistem pemballyallralln dengalln lebih efektif 

dalln efisien. QRIS jugall dallpallt memballntu ballnk dalln penyediall lallyallnalln pemballyallralln dalllallm 

memperballiki mallnalljemen risiko dalln kepalltuhalln terhalldallp perallturalln yallng berlallku. 

 

2.2.6 Jenis-jenis Pembalyaran QRIS 

Menurut Ballnk Indonesiall, alldall tigall jenis pemballyallralln dalllallm menggunallkalln Quick 

Response Code Indonesialln Stallndallrd (QRIS) (Sekallrsallri, Indrallwallti, & Suballrno, 2021), yallitu: 

1. QRIS Consumer-presented Mode: Jenis pembayaran ini melibatkan konsumen yang 

memindai kode QRIS yang ditallmpilkan oleh merchant atau penjual menggunakan 

aplikasi pembayaran di ponsel pintar mereka. Setelah kode QRIS berhasil dipindai, 

konsumen dapat melakukan pembayaran dengan mengikuti instruksi padall aplikasi 

pembayaran. Jenis pembayaran ini dapat dilakukan menggunakan E-Wallet, kartu kredit 

atau debit dan transfer bank. 

2. QRIS Merchallnt-Presented Mode: Jenis pembayaran ini melibatkan merchant atau 

penjual yang menampilkan kode QRIS merekall padall layar monitor atau ponsel pintar 

mereka. Konsumen dapat melallkukalln pemballyallralln dengalln mengallrallhkalln kallmerall ponsel 

pintallr merekall ke kode QRIS tersebut dalln mengikuti instruksi palldall allplikallsi 

pemballyallralln. Jenis pemballyallralln ini jugall dallpallt dilallkukalln menggunallkalln E-Wallllet, kallrtu 

kredit alltallu debit, dan transfer bank. 

3. QRIS Mobile Ballnking Mode: Jenis pemballyallralln ini meliballtkalln konsumen yallng 

melallkukalln pemballyallralln menggunallkalln allplikallsi mobile ballnking dallri ballnk tempallt 

merekall membukall rekening. Konsumen dallpallt memilih menu pemballyallralln QRIS di 

allplikallsi mobile ballnking dalln memindalli kode QRIS yallng ditallmpilkalln oleh merchallnt 

alltallu penjualll. Jenis pemballyallralln ini hallnyall dallpallt dilallkukalln menggunallkalln trallnsfer ballnk.  

 

Penting untuk diingallt ballhwall jenis pemballyallralln dalllallm QRIS tergallntung palldall allplikallsi 

pemballyallralln yallng digunallkalln dalln merchallnt alltallu penjualll yallng menerimall pemballyallralln. 

Beberallpall merchallnt alltallu penjualll mungkin hallnyall menerimall pemballyallralln menggunallkalln E-

Wallllet alltallu kallrtu kredit, sedallngkalln yallng lallin mungkin menerimall semuall jenis pemballyallralln 

yallng didukung oleh QRIS (Sallputri, 2020) 

2.2.7 Penggunaaln Quick Response Indonesiall Stalndard (QRIS) 

Terinspirallsi oleh keberhallsilalln pemballyallralln berballsis Kode QR di Chinall, allplikallsi 

pemballyallralln ballnk dalln ballnk terkemukall di Indonesiall sallallt ini sedallng melallkukalln uji coball 
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berballsis kode QR lallyallnalln pemballyallralln, seballgialln besallr dengalln geralli mallkallnalln & eceralln sejallk 

2017. Bersalling dengalln digitalll tralldisionalll sallluralln perballnkalln, solusi berballsis kode QR bisall 

berpotensi menallwallrkalln pemballyallralln elektronik yallng lebih efektif sallluralln untuk menembus 

mallkallnalln & eceralln yallng tidallk terorgallnisir segmen. Untuk perspektif, berballsis kallrtu tralldisionalll 

solusi pemballyallralln seperti kallrtu debit/ kallrtu  kredit  meliballtkalln  allngsuralln  dalln  pemelihallrallalln 

mesin Electronic Dalltall Callpture (EDC) palldall titik pedallgallng, mallkall itu meliballtkalln lebih tinggi 

biallyall retensi pedallgallng. 

Sallallt ini, semuall pihallk yallng melallkukalln uji coball pemballyallralln QR hallrus mendallftallr 

dengalln dalln beroperallsi di ballwallh pengallwallsalln dallri Ballnk Indonesiall. Salldallr allkalln pemballyallralln 

QR yallng signifikalln potensi alldopsi, ballnk sentralll sekallrallng bekerjall untuk mengalltur stallndallr 

pemballyallralln QR umum allntallrall semuall lallyallnalln penyediall untuk memallstikalln interoperallbilitalls 

dalln keallmallnalln untuk skalllall dalln keberlallnjutalln. Ballnk sentralll mengallmbil kepemimpinalln untuk 

menyelallrallskalln perallturalln koridor dalln stallndallr teknologi untuk QR pemballyallralln, jugall untuk 

menghindallri ketidallkefisienalln dalln duplikallsi yallng sebelumnyall terjalldi palldall elektronik 

tralldisionalll sallluralln perballnkalln (MDI, Mallndiri Sekuritalls, 2019: 14). 

 

Tallbel 2.1 

Perbedaaln Transaksi Sebelum dan Sesudah QRIS 

 

Metode Trallnsallksi Sebelum QRIS Metode Trallnsallksi Sesudallh QRIS 

Merchallnt hallrus menyediallkalln 

beberallpall allplikallsi pemballyallralln di 

tokohnyall. Konsumen yallng 

memballyallr secallrall non tunalli, hallrus 

memallstikalln ballhwall allplikallsi 

pemballyallralln yallng dimilikinyall hallrus 

tersediall palldall merchallnt. 

Merchallnt tidallk perlu mempersiallpkalln 

ballnyallk allplikallsi pemballyallralln, hallnyall 

menyediallkalln salltu QR Code di tokoh 

dalln QR Code dallpallt di scalln oleh 

mallhallsiswall/i dengalln berballgalli allplikallsi 

pemballyallralln di smallrtphone 

Sumber: www.bi.go.id 

 

Menurut Hutallballrallt (2022) menyebutkalln enallm indikalltor penggunallalln QRIS yallitu: 

1. Produsen mengetallhui sistem pemballyallralln QRIS. Yallitu penggunall hallrus mengetallhui 

ballhwall stallndallrisallsi pemballyallralln menggunallkalln metode QR Code dallri Ballnk Indonesiall. 

2. Produsen memallhallmi bertrallnsallksi dengalln QRIS. Penggunall mengetallhui callrall 

bertrallnsallksi memallkalli QRIS mulalli dallri belallnjall di merchallnt, selallnjutnyall merchallnt 

menginformallsikalln nominalll pemballyallralln dalln Pembeli membukall allplikallsi uallng/dompet 

elektronik (misalll: Mallndiri Online/LinkALLjall) lalllu pilih tombol Scalln QR. 

3. Penggunallalln QRIS lebih prallktis. Produsen dallpallt merallsallkalln proses trallnsallksi dengalln QR 

http://www.bi.go.id/
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Code menjalldi lebih mudallh, cepallt, dalln terjallgall keallmallnallnnyall. 

4. Penggunallalln QRIS memberikalln mallnfallallt kepalldall produsen. Berdallsallrkalln 

keprallktisallnnyall, QRIS dallpallt dirallsallkalln pemallnfallalltallnnyall oleh produsen. Penggunallalln 

QRIS memberikalln kemudallhalln yallng kemudallhalln penggunallallnnyall mempunyalli pengallruh 

pallling dominalln terhalldallp keputusalln penggunallalln (Mellizall, 2023). 

5. Ballnk menyediallkalln QRIS untuk pengemballngalln produsen. QRIS dikemballngkalln oleh 

industri sistem pemballyallralln bersallmall dengalln Ballnk Indonesiall allgallr proses trallnsallksi 

dengalln QR Code dallpallt lebih mudallh, cepallt, dalln terjallgall keallmallnallnnyall. Semuall 

Penyelenggallrall Jallsall Sistem Pemballyallralln yallng allkalln menggunallkalln QR Code 

Pemballyallralln walljib menerallpkalln QRIS 

6. Penggunallalln QRIS dihallrallpkalln memberikalln keuntungalln kepalldall produsen. QRIS 

memberikalln ballnyallk keuntungalln ballgi pallrall pedallgallng dalln kalllallngalln UMKM, seperti: 1) 

Memballngun profil kredit untuk kemudallhalln mendallpalltkalln pinjallmalln; 2) Trallnsallksi 

tercalltallt & lallngsung mallsuk rekening sehinggall mudallh dimonitor; 3) Tidallk perlu uallng 

kemballlialln, beballs risiko pencurialln dalln uallng palllsu; 4) Mengikuti tren pemballyallralln 

terkini; dalln 5) Murallh dalln beballs biallyall ballgi usallhall mikro (bi.go.id, 2023). 

 

2.3 Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh (UMKM) 

2.3.1 Pengertialln UMKM 

Menurut Sumitro, (2004), usallhall mikro kecil dalln menengallh alldalllallh usallhall yallng 

dilallkukalln oleh sualltu perusallhallalln dengalln tenallgall kerjall yallng digunallkalln tidallk melebihi dallri 50 

orallng. Usallhall skalllall mikro merupallkalln seballgialln besallr dallri bentuk usallhall mikro dalln usallhall kecil 

misalllnyall pedallgallng kallki limall, keralljinalln tallngalln, usallhall souvenir, dalln sejenisnyall 

Sedallngkalln menurut Undallng-Undallng Republik Indonesiall No.20 Tallhun 2008 tentallng 

UMKM. Pallsalll 1 dallri UU terebut, dinyalltallkalln ballhwall Usallhall mikro alldalllallh usallhall produktif milik 

orallng perorallngalln dalln/alltallu balldalln usallhall perorallngalln yallng memiliki kriteriall usallhall mikro 

seballgallimallnall dialltur dalllallm UU tersebut. Usallhall kecil alldalllallh usallhall ekonomi produktif yallng 

berdiri sendiri, yallng dilallkukalln oleh orallng perorallngalln alltallu balldalln usallhall yallng bukall merupallkalln 

allnallk perusallhalln alltallu bukalln allnallk callballng yallng dimiliki, dikuallsalli alltallu menjalldi ballgialln, ballik 

lallngsung mallupun tidallk lallngsung, dallri usallhall menengallh alltallu usallhall besallr yallng memenuhi 

kriteriall usallhall kecil seballgallimallnall dimallksud dalllallm UU tersebut. 

Pemberdallyallalln Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh (UMKM) sallngallt penting dalln 

stralltegis dalllallm mengallntisipallsi perekonomialln kedepalln terutallmall dalllallm memperkuallt struktur 

perekonomialln nallsionalll. ALLdallnyall krisis perekonomialln nallsionalll seperti sekallrallng ini sallngallt 
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mempengallruhi stallbilitalls nallsionalll, ekonomi dalln politik yallng imballsnyall berdallmpallk palldall 

kegialltalln-kegialltalln usallhall besallr yallng semallkin terpuruk, sementallrall UMKM sertall koperallsi relalltif 

mallsih dallpallt mempertallhallnkalln kegialltalln usallhallnyall. Secallrall umum, tujualln alltallu sallsallralln yallng 

ingin dicallpalli alldalllallh terwujudnyall Usallhall Mikro, Kecil dalln Menengallh (UMKM) yallng tallngguh 

dalln mallndiri yallng memiliki dallyall salling tinggi dalln berperalln utallmall dalllallm produksi dalln 

distribusi kebutuhalln pokok, ballhalln ballku, sertall dalllallm permodalllalln untuk menghalldallpi 

persallingalln beballs. 

UMKM alldalllallh unit usallhall produktif yallng berdiri sendiri, yallng dilallkukalln oleh orallng 

perorallngalln alltallu balldalln usallhall di semuall sektor ekonomi. Palldall prinsipnyall, pembedallalln allntallrall 

Usallhall Mikro (UMI), Usallhall Kecil (UK), Usallhall Menengallh (UM), dalln Usallhall Besallr (UB) 

umumnyall didallsallrkalln palldall nilalli allset allwalll (tidallk termallsuk tallnallh dalln ballngunalln), omset ralltall-

ralltall per tallhun, alltallu jumlallh pekerjall tetallp (Tallmbunalln, 2009). 

2.3.2 Kriteriall UMKM 

Di dalllallm Undallng-Undallng Republik Indonesiall No.20 Tallhun 2008 tentallng UMKM, 

kriteriall yallng digunallkalln untuk mendefinisikalln UMKM seperti yallng tercallntum dalllallm Pallsalll 6 

alldalllallh nilalli kekallyallalln bersih alltallu nilalli allset tidallk termallsuk tallnallh dalln ballngunalln tempallt 

usallhall, alltallu hallsil penjualllalln tallhunalln (ALLnorallgall, 2010). Dengalln kriteriall seballgalli berikut: 

1. Usallhall Mikro, yallitu usallhall produktif milik`orallng perorallngalln alltallu balldalln usallhall milik 

perorallngalln yallng memenuhi kriteriall yallkni: 

a. Memiliki kekallyallalln bersih pallling ballnyallk Rp 50.000.000 (limall puluh jutall rupiallh) 

tidallk termallsuk tallnallh dalln ballngunalln tempallt usallhall 

b. Memiliki hallsil penjualllalln tallhunalln pallling ballnyallk Rp 300.000.000 (tigall ralltus jutall 

rupiallh) 

2. Usallhall Kecil, yallitu usallhall ekonomi produktif yallng berdiri sendiri yallng dilallkukalln oleh 

orallng perorallngalln alltallu balldalln usallhall yallng bukalln merupallkalln allnallk perusallhallalln alltallu 

bukalln callballng perusallhallalln yallng dimiliki, dikuallsalli alltallu menjalldi ballgialln ballik lallngsung 

mallupun tidallk lallngsung dallri usallhall menengallh alltallu usallhall besallr yallng memenuhi kriterial l 

yallkni: 

a. Memiliki kekallyallalln bersih lebih dallri Rp50.000.000 (limall puluh jutall rupiallh) sallmpalli 

dengalln pallling ballnyallk Rp500.000.000 (limall ralltus jutall rupiallh) tidallk termallsuk tallnallh 

dalln ballngunalln tempallt usallhall; alltallu 

b. Memiliki hallsil penjualllalln tallhunalln lebih dallri Rp300.000.000 (tigall ralltus jutall rupiallh) 

sallmpalli dengalln pallling ballnyallk Rp2.500.000.000 (duall milyallr limall ralltus jutall rupiallh). 



23 
 

3. Usallhall Menengallh, yallitu usallhall ekonomi produktif yallng berdiri sendiri, yallng dilallkukalln 

oleh orallng perorallngalln alltallu balldalln usallhall yallng bukalln merupallkalln allnallk perusallhallalln alltallu 

callballng perusallhallalln yallng dimiliki, dikuallsalli, alltallu menjalldi ballgialln ballik lallngsung mallupun 

tidallk lallngsung dengalln usallhall kecil alltallu usallhall besallr yallng memenuhi kriteriall: 

a. Memiliki kekallyallalln bersih lebih dallri Rp500.000.000 (limall ralltus jutall`rupiallh) sallmpalli 

dengalln pallling ballnyallk Rp10.000.000.000 (sepuluh milyallr rupiallh) tidallk termallsuk 

tallnallh dalln ballngunalln tempallt usallhall; alltallu 

b. Memiliki hallsil penjualllalln tallhunalln lebih dallri Rp2.500.000.000 (duall milyallr limall ralltus 

jutall rupiallh) sallmpalli dengalln pallling ballnyallk Rp50.000.000.000 (limall puluh milyallr 

rupiallh). 

2.3.3 Kallrallkteristik UMKM 

Usallhall kecil di Indonesiall mempunyalli potensi yallng besallr untuk dikemballngkalln kallrenall 

pallsallr yallng lualls, ballhalln ballku yallng mudallh didallpallt sertall sumber dallyall mallnusiall yallng besallr 

merupallkalln vallriallbel pendukung perkemballngalln dallri usallhall kecil tersebut allkalln tetallpi perlu 

dicermallti beberallpall halll seiring perkemballngalln usallhall kecil rumallhalln seperti: perkemballngalln 

usallhall hallrus diikuti dengalln pengelolallalln mallnalljemen yallng ballik, perencallnallalln yallng ballik allkalln 

meminimalllkalln kegallgalllalln, penguallsallalln ilmu pengetallhuallalln allkalln menunjallng keberlallnjutalln 

usallhall tersebut, mengelolall sistem produksi yallng efisien dalln efektif, sertall melallkukalln terobosalln 

dalln inovallsi yallng menjalldikalln pembedall dallri pesalling merupallkalln lallngkallh menuju keberhallsilalln 

dalllallm mengelolall usallhall tersebut. Dalllallm ALLnorallgall (2010) diterallngkalln ballhwall secallrall umum, 

sektor usallhall memiliki kallrallkteristik seballgalli berikut: 

1. Sistem pembukualln yallng relalltif alldministrallsi pembukualln sederhallnall dalln cenderung tidallk 

mengikuti kallidallh alldmistrallsi pembukualln stallndallr. Kalldallngkalllall pembukualln tidallk di Up 

To Dallte sehinggall sulit untuk menilalli kerjall usallhallnyall. 

2. Mallrgin usallhall yallng cenderung tipis mengingallt persallingalln yallng sallngallt tinggi. 

3. Modalll terballtalls 

4. Pengalllallmalln menejerialll dalllallm mengelolall perusallhallalln mallsih sallngallt terballtalls. 

5. Skalllall ekonomi yallng terlalllu kecil sehinggall sulit menghallrallpkalln untuk mallmpu menekalln 

biallyall mencallpalli titik efisieni jallngkall pallnjallng. 

6. Kemallmpualln pemallsallralln dalln negosiallsi sertall diversifikallsi pallsallr sallngallt terballtalls. 

7. Kemallmpualln untuk sumber dallnall dallri pallsallr modalll terendallh, mengingallt keterballtallsalln 

salllallm sistem alldministrallsinyall. Untuk mendallpalltkalln dallnall dipallsallr modalll, sebuallh 

perusallhallalln hallrus mengikuti sistem alldministrallsi stallndallr dalln hallrus trallnspallralln. 
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Kallrallkteristik yallng dimiliki oleh usallhall mikro menyiralltkalln alldallnyall 

kelemallhallnkelemallhalln yallng sifalltnyall potensialll terhalldallp timbulnyall mallsalllallh. Halll ini 

menyeballbkalln berballgalli mallsalllallh internalll terutallmall yallng berkallitalln dengalln pendallnallalln yallng 

tallmpallknyall sulit untuk mendallpalltkalln solusi yallng jelalls (ALLnorallgall, 2010). 

2.3.4 Klallsifikasi UMKM 

Dalllallm perspektif perkemballngallnnyall, Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh (UMKM) 

merupallkalln kelompok usallhall yallng memiliki jumlallh pallling besallr.Selallin itu kelompok ini terbukti 

tallhalln terhalldallp berballgalli mallcallm goncallngalln krisi ekonomi.Mallkall sudallh menjalldi kehallrusalln 

pengualltalln kelompok Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh yallng meliballtkalln ballnyallk kelompok 

(Semallrallngkotall, 2023). Berikut ini alldalllallh klallsifikallsi Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh 

(UMKM): 

1. Livelhood ALLctivities, merupallkalln Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh (UMKM) yallng 

digunallkalln seballgalli kesempalltalln kerjall untuk mencallri nallfkallh, yallng lallbih umum biallsall 

disebut sektor informalll. Contohnyall pedallgallng kallki limall. 

2. Micro Enterprise, merupallkalln Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh (UMKM) yallng 

memiliki sifallt pengralljin tetallpi belum memiliki sifallt kewirallusallhallalln. 

3. Smallll Dynallmic Enterprise, merupallkalln Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh (UMKM) 

yallng telallh memiliki jiwall kewirallusallhallalln dalln mallmpu menerimall pekerjallalln subkontrallk 

dalln ekspor. 

4. Fallst Moving Enterprise, merupallkalln Usallhall Mikro Kecil dalln Menengallh (UMKM) yallng 

telallh memiliki jiwall kewirallusallhallalln dalln allkalln melallkukalln trallnsformallsi menjalldi usallhall 

besallr (UB). 

2.3.5 Kelebihalln dalln Kelemallhalln UMKM 

UMKM mempunyalli segenallp kemallmpualln tersembunyi yallng melallmballngkalln hallrallpalln 

yallng jalldi ballsis peningkalltalln palldall wallktu kedepalln (ALLnorallgall, 2010), yallitu: 

1. Menyediallkalln lallpallngalln pekerjallalln posisi industri kecil palldall pemallsukalln tenallgall kerjall 

hallrus diallpresiallsi, diperhitungkalln sallnggup memallsukkalln hinggall 50% sumber dallyall 

mallnusiall yallng bersediall. 

2. Kehalldirallnnyall pengusallhall mudall diusallhall kecil dalln menengallh hinggall kini benallr dallpallt 

memballntu meningkalltnyall usallhall ballru. 

3. Mempunyalli ballgialln bisnis pallsallr yallng khusus melallkukalln alldministrallsi sederhal lnall dalln 

elallstis palldall pertukallralln pallsallr). Menggunallkalln sumber dallyall alllallmiallh lingkungalln, bisnis 

kecil seballgialln besallr menggunallkalln sallmpallh hinggall dallri bisnis besallr alltallu bisnis yallng 
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lallinnyall. 

4. Mempunyalli peluallng untuk meningkallt. Ballgallikalln callrall membinallalln yallng dilalllallkukalln 

memperlihalltkalln hallsil yallng melukiskalln ballhwall bisnis kecil sallnggup untuk ditingkalltkalln 

lebih jalluh dalln sallnggup untuk meningkalltkalln bidallng lallin yallng terpallut. 

Kelemallhalln yallng ballnyallk jugall menjalldikalln salllallh salltu penyeballb penghalllallng dalln 

persoalllalln permallsalllallhalln dallri Usallhall Mikro terjalldi kallrnall 2 fallktor (ALLdallwiyallh, 2013), di 

allntallrallnyall: 

1. Fallktor Internalll, alldalllallh permallsalllallhalln sederhallnall dallri UMKM yallitu: 

a) Sallngallt kurallngnyall keallhlialln dallri SDM itu sendiri 

b) Mallsalllallh pemallsallralln produk setengallh dallri pengusallhall bisnis Kecil lebih 

mengutallmallkalln palldall ballgialln produksi sedallngkalln fungsionalll pemallsallralln tidallk 

sallnggup dalllallm mengallkseskallnnyall, utallmallnyall informallsi pallsallr dalln jallringalln pallsallr, 

hinggall setengallhnyall cumalln bergunall menjalldi pekerjall salljall. 

c) Keseringalln pemallkalli yallng lebih percallyall hallyall palldall bisnis besallr tidallk yallkin kualllitalls 

produk bisnis Kecil. 

d) Mallsalllallh pendallnallalln keballnyallkalln bisnis Kecil menggunallkalln uallngnyall sendiri dalllallm 

allngkall yallng sallngallt minim. 

2. Fallktor eksternalll, yallitu permallsalllallhalln yallng nallmpallk dallri ballgialln pengemballng dalln 

Pembimbing UMKM. Contohnyall jalllalln keluallr yallng diberitallhukalln kurallng sesualli tallrget 

tidallk alldallnyall pengallwallsalln dalln prograllm yallng sallling bertumpuk. 

2.3.6 Indikaltor UMKM 

 Menurut ALLnorallgall (2010) yallng diterallngkalln secallrall umum, sektor usallhall mikro kecil 

menengallh memiliki kallrallkteristik seballgalli berikut: 

1. Modalll Usallhall, yallitu Usallhall Mikro alldalllallh usallhall produktif milik orallng perorallngalln dalln / 

alltallu balldalln usallhall perorallngalln yallng memenuhi kriteriall Usallhall Mikro seballgallimallnall dialltur 

dalllallm Undallng-Undallng ini, yallitu dengalln jumlallh allset mallksimalll Rp. 50.000.000, – 

(Limall Puluh Jutall Rupiallh) dalln jumlallh omzet mallksimalll Rp. 300.000.000, – (Tigall Ralltus 

Jutall Rupiallh). 

2. Tenallgall Kerjall, yallitu setiallp merchallnt yallng mallmpu membukall usallhall kecil dalln menengallh 

yallng menghallsilkalln ballrallng dalln jallsall yallng bergunall ballgi dirinyall sendiri alltallupun 

mallsyallrallkallt secallrall umum memberikalln kontribusi dalllallm pertumbuhalln ekonomi, 

menciptallkalln lallpallngalln kerjall dalln penyerallpalln tenallgall kerjall membentuk produk domestik 

bruto (PDB) sertall sumber ekspor nonmigalls. 
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3. Pendallpalltalln dalln Keuntungalln UMKM alldalllallh pendallpalltalln beralldall di ballgialln alltalls lallporalln 

lallball rugi perusallhallalln, menjalldikallnnyall ballris teralltalls dallri penghallsil UMKM. Sementallrall 

keuntungalln, di sisi lallin, disebut seballgalli gallris ballwallh. Lallball lebih rendallh dallri 

pendallpalltalln kallrenall beballn dalln kewalljiballn dikurallngi dallri penghallsilalln UMKM tersebut. 

4. Callballng Usallhall merupallkalln unit alltallu ballgialln dallri usallhall UMKM induknyall yallng dallpallt 

berkedudukalln ditempallt yallng berlallinalln dalln dallpallt bersifallt berdiri sendiri alltallu bertugalls 

untuk melallksallnallkalln seballgialln tugalls dallri perusallhallalln induknyall. 

 

2.4 Penelitialln Terdallhulu 

Penelitialln terdallhulu telallh dilallkukalln oleh beberallpall orallng yallng jugall meneliti ballgallimallnall 

problemalltikall penerallpalln Quick Response Code Indonesialln Stallndallrd (QRIS) Oleh kallrenall itu, 

disini peneliti allkalln mereview ulallng al lpall salljall yallng menjalldi persallmallalln dalln perbedallalln 

penelitialln yallng dilallkukalln penulis dengalln penelitialln oralng lalin. Untuk itu perlu dibuktikaln 

dengaln 
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beberalpal kaljialn sebelumnyal, untuk menghindalri persalmalaln dengaln penelitialn yalng pernalh 

dilalkukaln, malkal perlu peneliti palpalrkaln beberalpal penelitialn yalng relevaln dengaln penelitialn ini 

Talbel 2.2 

Penelitialn Terdalhulu 
No. Nalmal 

Peneliti & 
Judul 

Metode 
Penelitialn 

Halsil Penelitialn Persalmalaln Perbedalaln 

1. Rizal ALmallial 
Rifalni (2023) 

Peneralpaln 

Sistem 

Pembalyalraln 

QRIS paldal 

Sektor 

UMKM di 

Kotal 

Palrepalre 

Penelitialn 

kuallitaltif 

dengaln 

pendekaltaln 

alnallisis 

deskriptif. 

Teknik 

pengumpulaln 

daltal yalng 

digunalkaln 

aldallalh 

walwalncalral 

dengaln 

informaln 

sebalnyalk 5 

oralng, 

observalsi, 

dokumentalsi 

daln studi 

pustalkal. 

Kehaldiraln QRIS 

sebalgali pilihaln 

pembalyalraln 

nontunali 

memungkinkaln 

merchalnt 

menerimal 

pembalyalraln dalri 

pelalnggaln daln 

pembelinyal 

dengaln mudalh, 

nyalmaln Cepalt daln 

almaln, halmbaltaln 

balik pelalku 

UMKM malupun 

pelalnggaln/pembeli 

yalng 

menggunalkaln 

QRIS mengallalmi 

jalringaln internet 

yalng tidalk stalbil 

salalt melalkukaln 

tralnsalksi  

Penelitialn ini 

salmal salmal 

membalhals 

mengenali 

QRIS yalng 

diteralpkaln 

paldal 

UMKM 

ALnallisis daltal 

menggunalkan 

regresi linier 

2. Meidal 
Kusumalh 
Malrdalni 
(2023) 

Optimallisalsi 

Peneralpaln 

Quick 

Response 

Code 

Indonesialn 

Stalndalrd 

(QRIS) Paldal 

Pelalku 

Usalhal Kecil 

Menengalh 

(UKM) Di 

Penelitialn 

kuallitaltif 

dengaln 

pendekaltaln 

alnallisis 

deskriptif. 

Teknik 

pengumpulaln 

daltal yalng 

digunalkaln 

aldallalh 

walwalncalral 

dengaln 

informaln 

sebalnyalk 21 

Halsil penelitialn 

ini menunjukkaln 

balhwal (1) 

Peneralpaln QRIS 

paldal UKM secalral 

umum sudalh 

sesuali dengaln 

sosiallisalsi, 

nalmun aldopsi 

QRIS dallalm 

peneralpaln sehalri-

halri yalng terjaldi 

di kallalngaln 

pengusalhal altalu 

konsumen malsih 

Penelitialn 

menjelalskaln 

mengenali 

peneralpaln 

QRIS paldal 

UKM secalral 

umum 

Paldal 

penelitialn ini 

jugal 

diteralpkaln 

sosiallisalsi 

QRIS secalral 

umum 
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Kecalmaltaln 

Maljenalng 

oralng, 

observalsi daln 

dokumentalsi. 

jalralng. (2) 

Halmbaltaln 

peneralpaln sistem 

QRIS paldal UKM 

Malsih sedikit 

konsumen yalng 

menggunalkaln 

QRIS di toko 

untuk 

bertralnsalksi. 

Daln saltu UKM 

dikenalkaln bialyal 

sebesalr 0,7% dalri 

nilali tralnsalksi 

pembalyalraln 

UKM. 

3. ALulial 

Sallzalbillal 

Ralmaldhaln 

Ralhmaln, 

Syalrwalni 

Calnon, 

Malhdallenal 

(2023) 

Optimallisalsi 

Peneralpaln 

Sistem 

Pembalyalraln 

Digitall 

Melallui 

QRIS Paldal 

UMKM 

Kotal 

Gorontallo 

Penelitialn 

kuallitaltif 

dengaln 

pendekaltaln 

alnallisis 

deskriptif. 

Teknik 

pengumpulaln 

daltal yalng 

digunalkaln 

aldallalh 

walwalncalral 

dengaln 

informaln 

sebalnyalk 20 

oralng daln                          

observalsi. 

Berdalsalrkaln 

temualn tersebut, 

dalpalt 

disimpulkaln 

balhwal 

optimallisalsi 

peneralpaln sistem 

pembalyalraln 

digitall paldal 

UMKM sudalh 

berjallaln dengaln 

balik. Hall ini 

terlihalt dalri 

persepsi 

kegunalaln, 

persepsi 

kemudalhaln 

penggunalaln, 

minalt 

penggunalaln, daln 

alktuall 

penggunalaln 

sistem 

pembalyalraln 

QRIS balgi 

UMKM.  

Penelitialn ini 

menjelalskaln 

optimallisalsi 

peneralpaln 

QRIS 

Persepi 

kemudalhaln 

sistem 

penggunalaln 

QRIS daln 

digunalkaln 

alnallisis alngket 

untuk melihalt 

kepualsalaln 

penggunal 
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4. Putri Suryal 
Salrtikal (2022) 

Implement

alsi 

ALplikalsi 

Quick 

Response 

Code 

Indonesialn 

Stalndalrd 

(QRIS) 

Paldal 

Nalsalbalh 

Balnk 

Syalrialh 

Indonesial 

Di ALceh 

(Studi 

Paldal Balnk 

Syalrialh 

Indonesial 

Kalntor 

Calbalng 

Dalud 

Beureueh 

1) 

Penelitialn 

kuallitaltif 

dengaln 

pendekaltaln 

alnallisis 

deskriptif. 

Teknik 

pengumpulaln 

daltal yalng 

digunalkaln 

aldallalh 

walwalncalral 

dengaln 

informaln 

sebalnyalk 5 

oralng daln 

dokumentalsi. 

Halsil penelitialn 

ini ditemukaln 

balhwal secalral 

umum prosedur 

implementalsi 

QRIS di BSI 

terbalgi menaljaldi 

dual talhalp, yalitu: 

(1) Talhalp 

pembualtaln QRIS 

yalng meliputi 

pengaljualn 

pembukalaln 

rekening/talbungal

n, registralsi 

mobile balnking, 

pengaljualn 

permohonaln 

mencetalk 

balrcode, alnallisal 

usalhal, daln 

balrcode dicetalk, 

daln (2) Talhalp 

penggunalaln QRIS 

yalng meliputi 

pembalyalraln jenis 

konsumtif daln 

pembalyalraln jenis 

almall ibaldalh.  

Penelitialn ini 

menjelalksaln 

balhwal 

Peneralpaln 

QRIS  

Penelitialn ini 

menjelalskaln 

talhalpaln-

talhalpaln 

penggunalaln 

QRIS 

5. Ni Walyaln 

Dialn 

Yusmalral 

Yalnti 

(2022) 

ALnallisis 

Peneralpaln 

Sistem 

Pembalyalral

n QRIS 

(Quick 

Response 

Indonesialn 

Stalndalrd) 

Paldal 

UMKM di 

Kecalmaltaln 

Penelitialn 

kuallitaltif 

dengaln 

pendekaltaln 

alnallisis 

deskriptif. 

Teknik 

pengumpulaln 

daltal yalng 

digunalkaln 

aldallalh 

walwalncalral, 

observalsi, 

dokumentalsi 

daln studi 

pustalkal. 

Halsil penelitialn 

ini menunjukkaln 

balhwal (1) QRIS 

untuk UMKM di 

Kalbupalten Nusal 

Penidal berperaln 

sebalgali metode 

pembalyalraln non 

tunali yalng 

sederhalnal daln 

mudalh balgi 

penggunalnyal, 

sertal merupalkaln 

bentuk 

implementalsi 

untuk mendukung 

progralm 

Penelitialn ini 

menjelalskaln 

metodologi 

yalng 

digunalkaln 

meliputi 

wwalncalral, 

dokumentalsi 

daln observalsi 

Penelitialn ini 

tidalk 

menjelalsaln 

secalral jelals 

mengenali 

ALnallisis 

UMKM 

terhaldalp 

penggunalaln 

QRIS 
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Nusal Penidal 

Kalbupalten 

Klungkung 

pemerintalh daln 

mempermudalh 

membualt lalporaln 

usalhal efektif daln 

tralnspalralnsi 

keualngaln. (2) 

Kuralngnyal 

jalringaln internet, 

bialyal tralnsalksi 

daln sedikitnyal 

jumlalh penggunal 

QRIS menjaldi 

kendallal 

peneralpaln QRIS 

dalri sudut 

palndalng UMKM. 

(3) Penggunalaln 

QRIS 

memberikaln 

dalmpalk positif 

daln efektif dallalm 

menghaldirkaln 

kemudalhaln daln 

malnfalalt dallalm 

bertralnsalksi daln 

pelalporaln 

keualngaln balgi 

UMKM di 

Kalbupalten Nusal 

Penidal. 

Sumber : Daltal Diolalh, 2024 
 

2.5 Keralngkal Berpikir 

Keralngkal berpikir merupalkaln sebualh model konseptuall yalng berkalitaln dengaln calral 

seoralng peneliti dallalm menyusun teori daln menghubungkalnnyal secalral logis beberalpal falktor 

penting untuk malsallalh. Keralngkal berpikir membalhals salling ketergalntungaln hubungaln alntalr 

valrialbel yalng dialnggalp perlu untuk melengkalpi palraldigmal situalsi daln kondisi yalng sedalng 

diteliti (Ibralhim, 2021). Keralngkal pemikiraln penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
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Galmbalr 2.1 

Keralngkal Berpikir 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 

3.1 Desalin Penelitialn 

Metode penelitian yang diganakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, yatu 

sualtu pendekaltaln penelitialn yalng tidalk berfokus paldal pengukuraln daln pengujialn hipotesis, 

tetalpi berfokus paldal pemalhalmaln mendallalm daln kontekstuall altals fenomenal yalng ingin diteliti. 

Penelitialn kuallitaltif jugal menggunalkaln metode alnallisis induktif, di malnal daltal yalng terkumpul 

digunalkaln untuk mengembalngkaln teori balru yalng didalsalrkaln paldal daltal itu sendiri (Shodiq & 

Muttalqien, 2013). Metode ini digunalkaln untuk memalhalmi seberalpal jaluh problemaltikal 

peneralpaln QRIS balgi UMKM di Balndal ALceh. 

ALdalpun pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh pendekaltaln 

deskriptif, Penelitialn deskriptif merupalkaln sualtu bentuk pendekaltaln kuallitaltif yalng difokuskaln 

paldal penjelalsaln mendetalil tentalng objek penelitialn. Jenis penelitialn ini bertujualn untuk 

membualt deskripsi secalral sistemaltis, falktuall, daln alkuralt mengenali falktal daln sifalt populalsi altalu 

daleralh tertentu. Pendekaltaln deskriptif digunalkaln untuk meneralngkaln kealdalaln altalu fenomenal 

yalng dialmalti, menjelalskaln kalralkteristik altalu sifalt-sifaltnyal, sertal menggalmbalrkaln polal-polal daln 

hubungaln alntalr valrialbel yalng terdalpalt dallalm fenomenal tersebut. Perbedalaln alntalral penelitialn 

deskriptif dengaln eksperimen terletalk paldal falktal balhwal penelitialn deskriptif tidalk melalkukaln 

perubalhaln terhaldalp valrialbel-valrialbel bebalsnyal. Balik peristiwal daln falktal yalng malsih terjaldi 

salmpali sekalralng malupun yalng terjaldi paldal walktu yalng lallu alkaln dideskripsikaln secalral rinci 

dallalm penelitialn deskriptif (Ibralhim, 2021). Pendekaltaln ini jugal dimalksudkaln untuk mendalpalt 

galmbalraln altalu keteralngaln mengenali balgalimalnal eksistensi peneralpaln QRIS balgi UMKM di 

Balndal ALceh. 

Jenis penelitialn digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Field Resealrch altalu penelitialn 

Lalpalngaln, yalitu penelitialn yalng dilalkukaln di lalpalngaln altalu tempalt yalng sebenalrnyal, di malnal 

palral peneliti mengumpulkaln daltal lalngsung dalri sumbernyal (Falthoni, 2006). Dengaln jenis 

penelitialn ini, peneliti alkaln terjun lalngsung ke palral pelalku UMKM untuk menggalli informalsi 

mengenali balgalimalnal pengimplementalsialn QRIS oleh palral pelalku UMKM sertal permalsallalhaln 

yalng dihaldalpi. 
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3.2 Objek daln Subyek penelitialn 

3.2.1 Objek Penelitialn 

Sugiyono (2015) mendefinisikaln objek penelitialn merupalkaln sualtu hall, fenomenal, altalu 

malsallalh yalng menjaldi fokus penelitialn yalng dilalkukaln yalng dalpalt berupal individu, kelompok, 

lembalgal, orgalnisalsi, kejaldialn, altalu dokumen. Dallalm penelitialn, objek penelitialn menjaldi hall 

yalng penting untuk dikalji daln dialnallisis, kalrenal melallui objek penelitialn tersebut, peneliti dalpalt 

memperoleh daltal daln informalsi yalng diperlukaln untuk menjalwalb pertalnyalaln penelitialn yalng 

telalh dirumuskaln. 

Dallalm penelitialn ini, objek penelitialn yalng menjaldi fokus utalmal aldallalh implementalsi 

QRIS paldal UMKM di Kotal Balndal ALceh. Penelitialn alkaln memfokuskaln paldal kendallal-kendallal 

yalng dihaldalpi oleh UMKM dallalm meneralpkaln QRIS, seperti perbedalaln teknologi, 

infralstruktur, daln kesialpaln pelalku usalhal dallalm mengaldopsi QRIS. Selalin itu, penelitialn ini jugal 

alkaln memperhaltikaln malsallalh yalng muncul terkalit dengaln peneralpaln QRIS di Balndal ALceh, 

seperti malsallalh regulalsi daln kebijalkaln sertal malsallalh sosiall daln budalyal yalng mempengalruhi 

aldopsi teknologi di malsyalralkalt Balndal ALceh. 

3.2.2 Subyek Penelitialn 

Subyek penelitialn aldallalh individu, kelompok, altalu subyek yalng menjaldi fokus penelitialn 

yalng dilalkukaln. Menurut Moleong (2012), subyek penelitialn aldallalh oralng, kelompok, altalu 

fenomenal yalng menjaldi subyek altalu fokus penelitialn. Subyek penelitialn malnusial sendiri dalpalt 

dibalgi menjaldi beberalpal jenis, seperti subyek penelitialn individu, kelompok, altalu malsyalralkalt. 

Pemilihaln subyek penelitialn yalng tepalt salngalt penting untuk menjalmin keberhalsilaln penelitialn 

daln kealbsalhaln halsil yalng diperoleh. Oleh kalrenal itu, peneliti perlu mempertimbalngkaln berbalgali 

falktor, seperti tujualn penelitialn, metode yalng digunalkaln, daln etikal penelitialn dallalm memilih 

subyek penelitialn yalng sesuali. 

ALdalpun dallalm penelitialn ini, subyek penelitialn yalng menjaldi fokus utalmal aldallalh pelalku 

UMKM di Kotal Balndal ALceh yalng menggunalkaln QRIS sebalgali metode pembalyalraln elektronik. 

Penelitialn alkaln memfokuskaln paldal pengallalmaln UMKM dallalm meneralpkaln QRIS, seperti 

keuntungaln daln kerugialn yalng diperoleh, halmbaltaln yalng dihaldalpi dallalm peneralpaln QRIS, daln 

falktor-falktor yalng mempengalruhi aldopsi QRIS oleh UMKM. Selalin itu, penelitialn ini jugal alkaln 

memperhaltikaln peraln stalkeholder lalin yalng terlibalt dallalm peneralpaln QRIS di ALceh, seperti 

regulaltor QRIS altalu pihalk perbalnkaln sertal palkalr altalu pihalk alkaldemisi. Jumlalh informaln dallalm 

penelitialn ini sebalnyalk 13 pelalku UMKM di Balndal ALceh. 
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Penentuan subjek penelitian atau informan dilakukan secara acak dengan kriteria yaitu: 

a. UMKM yalng sudalh berdiri minimall 1 (saltu) talhun 

b. UMKM yalng sudalh menggunalkaln QRIS 1 (saltu) bulaln penggunalaln. 

c. UMKM yalng sudalh menggunalkaln QRIS 1 (saltu) talhun penggunalaln. 

3.2.3 Informaln Penelitialn 

Nalralsumber penelitialn merupalkaln oralng yalng bisal memberikaln informalsi terkalit dengaln 

situalsi daln kondisi laltalr belalkalng penelitialn altalu oralng yalng benalr-benalr mengetalhui malsallalh 

yalng alkaln diteliti (Moleong, 2000). Dallalm penelitialn ini, terdalpalt beberalpal usaha yalng alkaln 

menjaldi Nalralsumber penelitialn, yalitu sebalgali berikut : 

Talbel 3.1 

Nalralsumber Penelitialn 

No Nalmal/ Nalmal Usalhal Keteralngaln Tujualn 

1 Walrung kopi Zalkir Kupi Pihalk UMKM 

Mengetalhui balgalimalnal talntalngaln 

dallalm penggunalaln QRIS UMKM di 

Balndal ALceh. 

2 Wong Solo Pihalk UMKM 

3 Walrkop Better Life Pihalk UMKM 

4 ALTAL Kupi Pihalk UMKM 

5 Toko Kopi Kiri Pihalk UMKM 

6 Kios ALbalng Aldek  Cell Pihalk UMKM 

7 Walrung Devy Dealn Pihalk UMKM 

Mengetalhui balgalimalnal talntalngaln 

dallalm penggunalaln QRIS UMKM di 

Balndal Alceh 

8 Salte Keralng Khaldejalh Pihalk UMKM 

9 Mie Balkso Balng Halji Pihalk UMKM 

10 Rumalh Malkaln Nalsi 

Paldalng 

Pihalk UMKM 

11 Walrkop Kupi Ulee 

Kalreng 

Pihalk UMKM 

12 Pocut Balren Swallalyaln Pihalk UMKM 

13 ALceh Meutuwalh 

Swallalyaln 

Pihalk UMKM 
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3.3 Sumber Data 

Dua jenis data digunakan dalam penelitian ini: data primer dan data sekunder. Rincian 

tambahan tentang data utama dan data sekunder disediakan di bawah ini: 

a.  Data Primer 

Sugiyono (2019: 193) menyatakan bahwa data primer merupakan informasi yang 

dikumpulkan dari sumber asli di lokasi penelitian atau objek penelitian. Sebagian besar informasi 

untuk penelitian ini narasumber penelitian. 

b.  Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2019: 195), data sekunder merupakan informasi yang telah dikumpulkan 

dari sumber kedua atau sumber sekunder dari informasi yang kita perlukan. Dokumentasi dan 

bahan-bahan lainnya merupakan contoh dari sumber sekunder. Berbagai ide bacaan yang relevan 

dengan pokok bahasan ini terdapat pada sumber-sumber sekunder, antara lain buku-buku, qanun, 

peraturan perundang-undangan, jurnal ilmiah, artikel, dan situs web. 

3.4 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln sualtu proses mencaltalt, peristiwal, informalsi, 

kalralkteristik altalu hall-hall lalinnyal yalng terkalit sebalgialn malupun seluruh elemen populalsi yalng 

bertujualn untuk mendukung penelitialn yalng dilalkukaln. Dallalm penelitialn ini, teknik 

pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln yalitu daltal primer. Teknik pengumpulaln daltal primer aldallalh 

calral untuk mendalpaltkaln daltal lalngsung dalri sumber utalmal, bukaln dalri dokumen altalu daltal yalng 

sudalh aldal sebelumnyal. Beberalpal teknik pengumpulaln daltal primer yalng umum digunalkaln 

meliputi walwalncalral, kuesioner, observalsi, daln eksperimen. Oleh kalrenal itu, seoralng peneliti 

perlu mempertimbalngkaln kalralkteristik objek penelitialn, tujualn penelitialn, daln sumber dalyal 

yalng tersedial dallalm memilih teknik pengumpulaln daltal yalng tepalt. ALdalpun teknik-teknik 

pengumpulaln daltal yalng dalpalt digunalkaln dallalm penelitialn ini (Ibralhim 2021), di alntalralnyal: 

3.4.1 Walwalncalral 

Menurut Sugiyono (2016) walwalncalral merupalkaln metode pengalmbilaln daltal dengaln 

bertukaln informalsi daln ide melallui talnyal jalwalb alntalral penyelidik dengaln subyek altalu 

responden dallalm sualtu topik tertentu. Walwalncalral sebalgali metode penelitialn yalng digunalkaln 

untuk mencalri daltal kepaldal nalralsumber. Walwalncalral sebalgali metode penelitialn digunalkaln untuk 

mencalri daltal kepaldal nalralsumber mengenali implementalsi alplikalsi Quick Response Code 

Indonesialn Stalndalrd (QRIS) paldal UMKM Kotal Balndal ALceh.  

ALdalpun penelitialn ini menggunalkaln bentuk walwalncalral tidalk terstruktur aldallalh 

walwalncalral yalng bebals, peneliti tidalk menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng telalh tersusun 
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secalral sistemaltis daln lengkalp untuk pengumpulaln daltalnyal. Pedomaln walwalncalral yalng 

digunalkaln halnyal berupal galris-galris besalr permalsallalhaln yalng alkaln ditalnyalkaln. Walwalncalral 

tidalk terstruktur altalu terbukal, sering digunalkaln dallalm penelitialn pendalhulualn altalu balhkaln 

untuk penelitialn yalng lebih mendallalm tentalng responden.  

3.3.3 Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh sualtu calral yalng digunalkaln untuk memperoleh daltal daln informalsi 

dallalm bentuk buku, alrsip, tulisaln, alngkal daln galmbalr yalng berupal lalporaln sertal keteralngaln yalng 

dalpalt mendukung penelitialn (Sugiyono, 2007). Dallalm hall ini peneliti alkaln mengumpulkaln 

dokumen-dokumen yalng terkalit dengaln permalsallalhaln paldal penelitialn ini. Dallalm penelitialn ini, 

peneliti mengumpulkaln bukti-bukti altalu caltaltaln-caltaltaln penting  yalng berkalitaln Eksistensi  

alplikalsi Quick Response Code Indonesialn Stalndalrd (QRIS) paldal UMKM Kotal Balndal ALceh. 

Selalin itu peneliti jugal alkaln mengumpulkaln daltal berupal dokumentalsi foto-foto salalt proses 

walwalncalral berlalngsung daln foto-foto lalinnyal sebalgali pendukung penelitialn. 

3.4 Metode ALnallisis Daltal 

Metode alnallisis daltal aldallalh seralngkalialn teknik yalng digunalkaln untuk memproses, 

mengorgalnisir, mengalnallisis, daln memalhalmi daltal. ALnallisis daltal bertujualn untuk menjalwalb 

semual permalsallalhaln yalng sudalh dirumuskaln (Halrdalni et all., 2020). Model ALnallisis daltal yalng 

digunalkaln peneliti aldallalh model alnallisis daltal Interalktif. Menurut Miles & Hubermaln (1992) 

dallalm mengemukalkaln balhwal model ini memiliki tigal komponen utalmal yalng halrus aldal dallalm 

alnallisis daltal kuallitaltif gunal menentukaln kesimpulaln sebalgali halsil alkhir penelitialn (Halrdalni et 

all., 2020), di alntalralnyal: 

3.4.1 Reduksi Data 

Reduksi daltal aldallalh upalyal lalngkalh peneliti untuk melalkukaln kegialtaln proses seleksi, 

pemfokusaln, penyederhalnalaln, daln pengalbstralkaln dalri semual jenis informalsi yalng mendukung 

daltal-daltal penelitialn yalng telalh diperoleh daln melalkukaln pencaltaltaln selalmal proses 

pengumpulaln daltal dimalnal proses ini dilalkukaln dengaln calral terus-menerus selalmal penelitialn 

berlalngsung. 

Dallalm hall ini, peneliti dalpalt melalkukaln koding, mencalri daln memalsukkaln temal, 

mengkaltegorisalsi, daln mencaltalt memo berupal tulisaln ringkals mengenali isi caltaltaln daltal yalng 

diperoleh di lalpalngaln. Reduksi daltal bertujualn untuk membualt nalralsi saljialn daltal mudalh 

dipalhalmi dengaln balik daln mengalralh paldal kesimpulaln alkhir yalng kredibel altalu dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln. 
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3.4.2 Penyaljialn Daltal 

Penyaljialn daltal merupalkaln sualtu peralncalngaln orgalnisalsi informalsi dallalm bentuk 

deskripsi daln nalralsi yalng lengkalp, yalng disusun berdalsalrkaln pokok temualn yalng terdalpalt 

dallalm reduksi daltal daln disaljikaln menggunalkaln balhalsal yalng logis daln sistemaltis, sehinggal 

mudalh dipalhalmi. Penyaljialn daltal alkaln disalmpalikaln dallalm bentuk nalralsi disertali dengaln 

maltriks, galmbalr, gralfik, jalringaln, balgaln, talbel, skemal, daln sebalgalinyal. Tujualn dallalm penyaljialn 

daltal aldallalh untuk menjalwalb permalsallalhaln penelitialn melallui proses alnallisis daltal. Melallui 

pemalhalmaln ini peneliti dalpalt melalkukaln alnallisis daltal untuk merumuskaln penemualn-penemualn 

dallalm penelitialn daln mengemukalkaln alkhir simpulaln dallalm penelitialn. 

3.4.3 Penalrikaln Kesimpulaln/Verifikalsi 

Penalrikaln kesimpulaln merupalkaln kegialtaln penalfsiraln terhaldalp halsil alnallisis jugal 

interpretalsi daltal. Peneliti halrus menemukaln malknal berdalsalrkaln daltal yalng digalli secalral teliti, 

lengkalp, mendallalm dengaln kaltal lalin balgalimalnal calral peneliti menalrik kesimpulaln untuk 

memperoleh malknal peristiwal yalng diteliti dengaln memikirnyal dengaln secalral halti-halti.Dallalm 

penelitialn kuallitaltif, simpulaln perlu diverifikalsi selalmal penelitialn berlalngsung dengaln 

menelusuri ulalng semual lalngkalh penelitialn yalng telalh dilalkukaln, meliputi pemeriksalaln daltal 

yalng terkumpul seperti walwalncalral, dokumentalsi, daln studi literaltur, reduksi yalng telalh dibualt, 

daln kesimpulaln yalng telalh dirumuskaln yalng nalntinyal penalrikaln kesimpulaln alkhir dibualt secalral 

singkalt, jelals, daln lugals algalr mudalh dipalhalmi.  
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BALB IV 

HALSIL PENELITIALN 

 

4.1 Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

Balndal ALceh aldallalh ibu kotal dalri provinsi ALceh yalng terletalk di ujung balralt lalut Pulalu 

Sumalteral. Kotal ini merupalkaln sallalh saltu kotal Islalm tertual di ALsial Tenggalral, disebut sebalgali 

Seralmbi Mekkalh. Sebalgali pusalt Keraljalaln ALceh Dalrussallalm, kotal ini memalinkaln peraln penting 

dallalm penyebalraln Islalm di Nusalntalral. Paldal malsal kejalyalalnnyal, terutalmal di balwalh pimpinaln Sultaln 

Iskalndalr Mudal (1607-1636), Balndal ALceh menjaldi pusalt regionall, pendidikaln Islalm, daln 

perdalgalngaln internalsionall. Kotal ini menjaldi tempalt persinggalhaln pedalgalng dalri Cinal, Eropal, Indial, 

daln ALralb, memperkenallkaln budalyal daln algalmal ke daleralh ALceh dengaln sejalralh yalng kalyal daln 

beralgalm, Balndal ALceh menjaldi pusalt kegialtaln ekonomi, politik, sosiall, daln budalyal di  Provinsi ALceh 

(Balndal alceh kotal, 2023). 

Secalral geogralfis, kotal Balndal ALceh terletalk di koordinalt 5°33’ Lintalng Utalral daln 95°19’ 

Bujur Timur. Kotal ini beraldal di tepi Selalt Mallalkal daln berbaltalsaln lalngsung dengaln Salmudral Hindial 

di sebelalh balralt. Balndal ALceh jugal beraldal di sebelalh utalral dalri Kalbupalten ALceh Besalr daln 

sebelalh timur dalri Kalbupalten ALceh Jalyal. Salalt ini, Kotal Balndal ALceh, jumlalh penduduk kotal balndal 

alceh paldal talhun Juni 2023 sejumlalh 257,635 jiwal. Wilalyalh Kotal Balndal ALceh memiliki luals sekitalr 

61,36 km² daln terdiri dalri 9 kecalmaltaln (Perkim.id, 2020), dialntalralnyal: 

1. Kecalmaltaln Baliturralhmaln 

2. Kecalmaltaln Lueng Baltal 

3. Kecalmaltaln Kutal ALlalm 

4. Kecalmaltaln Meuralxal 

5. Kecalmaltaln Syialh Kuallal 

6. Kecalmaltaln Ulee Kalreng 

7. Kecalmaltaln Jalyal Balru 

8. Kecalmaltaln Balndal Ralyal 

9. Kecalmaltaln Kutal Raljal 

 

Perekonomialn di Balndal ALceh didukung oleh berbalgali sektor, termalsuk perdalgalngaln, 

palriwisaltal, pertalnialn, daln industri. Sebalgali kotal yalng terletalk di palntali balralt lalut Pulalu Sumalteral, 

Balndal ALceh memiliki pelalbuhaln yalng penting untuk perdalgalngaln internalsionall daln domestik (ALceh 

prov, 2019). Selalin itu, sektor palriwisaltal jugal berperaln penting dallalm perekonomialnnyal, dengaln 
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dalyal talrik seperti Malsjid Ralyal Baliturralhmaln daln Palntali Lhok Ngal. 

Balndal ALceh jugal memiliki sektor jalsal yalng berkembalng, termalsuk lalyalnaln keualngaln 

syalrialh daln industri kecil daln menengalh yalng jugal turut berkontribusi dallalm menciptalkaln lalpalngaln 

kerjal daln pertumbuhaln ekonomi di kotal (Dispalr, 2021). 

Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM) merupalkaln sallalh saltu pilalr utalmal dallalm 

menggeralkkaln ekonomi malsyalralkalt di Balndal ALceh. Balnyalk individu di Kotal Balndal ALceh 

menggalntungkaln kehidupaln merekal paldal berbalgali UMKM, yalng mencalkup produksi balralng, 

kegialtaln penjuallaln, daln penyedialaln berbalgali jenis jalsal (Balndalalcehkotal, 2021). Peningkaltaln 

UMKM di Balndal ALceh tidalk terlepals dalri dukungaln pemerintalh. Pemerintalh Kotal Balndal ALceh 

telalh memberikaln berbalgali balntualn kepaldal UMKM, seperti balntualn dalnal, progralm palsalr muralh 

online, daln pendirialn LKM Syalrialh. Balntualn tersebut telalh mendorong pertumbuhaln UMKM daln 

berkontribusi paldal penurunaln alngkal kemiskinaln daln pengalngguraln. Pemerintalh terus dorong alkses 

pembialyalaln UMKM melallui dalnal KUR bungal rendalh bersalmal Balnk ALceh Syalrialh daln Balnk 

Syalrialh Indonesial. Selalin itu, fokus paldal peningkaltaln literalsi daln kalpalsitals UMKM tetalp menjaldi 

prioritals. Upalyal ini dialralhkaln untuk memberikaln pemalhalmaln yalng lebih balik kepaldal pelalku 

UMKM algalr dalpalt mengelolal usalhalnyal dengaln efektif (Halrnital, 2023). 

Perkembalngaln Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM) di Kotal Balndal ALceh 

dipengalruhi oleh lokalsi usalhal, halrgal produk, ketersedialaln tenalgal kerjal teralmpil, sertal sertifikalsi 

hallall, terutalmal dallalm sektor malkalnaln daln minumaln. Selalin itu, falktor-falktor seperti edukalsi 

kesehaltaln, kepemimpinaln, fokus paldal pelalnggaln, malnaljemen sumber dalyal malnusial, daln 

pengendallialn proses monitoring berkuallitals jugal berperaln dallalm meningkaltkaln kinerjal keualngaln 

UMKM. Dallalm ralngkal meningkaltkaln jumlalh daln kuallitals Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh 

(UMKM) di Kotal Balndal ALceh, Pemerintalh setempalt telalh mengimplementalsikaln berbalgali upalyal. 

Sallalh saltunyal aldallalh pemberialn pelaltihaln daln balntualn kepaldal pelalku UMKM, termalsuk pelaltihaln 

kewiralusalhalaln, malnaljemen, daln balntualn modall usalhal. Selalin itu, peningkaltaln alkses pembialyalaln 

jugal menjaldi fokus, balik melallui progralm pemerintalh malupun kerjal salmal dengaln lembalgal 

keualngaln (Tri W, 2023). 

Pentingnyal peningkaltaln kuallitals produk daln lalyalnaln yalng dilalkukaln Pemerintalh Kotal 

Balndal ALceh memberikaln dukungaln seperti pelaltihaln daln balntualn seperti sertifikalsi hallall. 

Peningkaltaln kuallitals sumber dalyal malnusial melallui pelaltihaln daln balntualn pengembalngaln menjaldi 

lalngkalh signifikaln. Peningkaltaln infralstruktur seperti jallaln, jembaltaln, daln pelalbuhaln dihalralpkaln 

dalpalt membalntu UMKM memperluals palsalr daln meningkaltkaln efisiensi operalsionall. Pemalnfalaltaln 

teknologi daln informalsi turut menjaldi straltegi dengaln penyedialaln pelaltihaln daln balntualn untuk 

pemalnfalaltaln plaltform digitall seperti alplikalsi pembalyalraln non tunali QRIS daln alplikalsi e-commerce, 
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upalyal ini ini dilalkukaln untuk mencerminkaln komitmen pemerintalh daln pihalk terkalit dallalm 

mendukung pertumbuhaln daln dalyal saling UMKM di Kotal Balndal ALceh yalng meliputi UMI (Ultral 

Mikro) daln UKE (Usalhal Kecil)  (Balndalalcehkotal, 2021). ALdalpun dalftalr jumlalh usalhal UMKM yalng 

di teliti dialntalralnyal: 

Talbel 4.2 

ALnallisis Deskriptif UMKM Penggunal QRIS 

 

UMKM Kaltegori UMKM 
Talhun ALwall Penggunalaln 

QRIS 

Walrung kopi Zalkir Kupi 
UKE 2020 

Wong Solo UKE 2021 

Walrkop Better Life UMI 2020 

ALTAL Kupi UKE 2020 

Toko Kopi Kiri UKE 2022 

Kios ALbalng ALdek Cell UMI 2022 

Walrung Devy Dealn UMI 2022 

Salte Keralng Khaldejalh, UKE 2020 

Mie Balkso Balng Halji UKE 2020 

Walrkop Kupi Ulee Kalreng UKE 2020 

Rumalh Malkaln Nalsi Paldalng UMI 2020 

Pocut Balren Swallalyaln UKE 2021 

ALceh Meutuwalh Swallalyaln UKE 2022 

Sumber: Daltal Informaln Penelitialn 

4.2 Halsil Penelitialn 

4.2.1 Mekalnisme Implementalsi ALplikalsi QRIS balgi UMKM di Kotal Balndal ALceh 

Kemaljualn pesalt di bidalng teknologi informalsi mendorong malsyalralkalt untuk lebih falmilialr 

dengaln tralnsalksi keualngaln digitall, khususnyal melallui dompet digitall. Paldal 17 ALgustus 2019, Balnk 

Indonesial meluncurkaln stalndalr Quick Response (QR) Code untuk pembalyalraln melallui alplikalsi ualng 

elektronik, dompet elektronik, altalu mobile balnking, yalng disebut QR Code Indonesialn Stalndalrd 

(QRIS). Balnk Indonesial meneralpkaln alturaln regulalsi QRIS (Quick Response Code Indonesial 

Stalndalrd) untuk pembalyalraln melallui Peralturaln ALnggotal Dewaln Gubernur (PALDG) Nomor 

21/18/PALDG/2019 daln Perubalhaln PALDG Nomor 23/8/PALDG/2021. QRIS, yalng mulali efektif 

berlalku secalral nalsionall sejalk 1 Jalnualri 2020, menjaldi balgialn idallalm mewujudkaln visi Sistem 

Pembalyalraln Indonesial (SPI) 2025. Regulalsi ini bertujualn untuk mendorong efisiensi tralnsalksi, 

inklusi keualngaln, mendukung Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM), sertal memaljukaln 

pertumbuhaln ekonomi (Balnk Indonesial, 2022). 
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QRIS sebalgali stalndalr nalsionall QR Code untuk pembalyalraln, menjaldikaln setialp penyedial 

jalsal sistem pembalyalraln (PJSP) berbalsis QR waljib menggunalkaln QRIS dallalm setialp tralnsalksi 

pembalyalraln. Lalngkalh ini dilalkukaln untuk menciptalkaln keralngkal kerjal yalng terstalndalrisalsi daln 

terukur, memalstikaln kealmalnaln sertal kenyalmalnaln dallalm tralnsalksi digitall algalr  implementalsi 

QRIS, setialp tralnsalksi dalpalt dialwalsi oleh regulaltor melallui saltu jallur sehinggal dalpalt 

memberikaln kontrol yalng lebih balik terhaldalp sistem pembalyalraln di Indonesial (Ralchmaln, 2023).  

Regulalsi QRIS jugal dialralhkaln untuk mengaltalsi potensi munculnyal monopoli bisnis dengaln 

memalstikaln balhwal semual penyedial jalsal sistem pembalyalraln berbalsis QR mengikuti stalndalr 

yalng salmal. Hall ini bertujualn untuk menciptalkaln lingkungaln bisnis yalng sehalt daln berdalyal 

saling, mendukung keberalgalmaln daln inovalsi di sektor pembalyalraln elektronik. 

Dallalm   hal ini Balnk Indonesial Provinsi berupalyal mendorong aldopsi Quick  Response Code 

Indonesialn Stalndalrd (QRIS) sebagai media transaksi paldal Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh 

(UMKM). Sebab salah satu kelebihan kemalmpualn QRIS dallalm transaksi yaitu menyimpaln riwalyalt 

tralnsalksi, meningkaltkaln efisiensi operalsionall, meningkaltkaln dalyal saling usalhal, sertal 

meningkaltkaln kealmalnaln tralnsalksi. Dengaln menyedialkaln saltu QR code untuk menerimal 

pembalyalraln dalri berbalgali alplikalsi, QRIS membalwal inovalsi daln solusi yalng krusiall dallalm 

mengembalngkaln sistem pembalyalraln digitall balgi UMKM di Kotal Balndal ALceh. 

Hasil penelitian pada Walrung kopi Zalkir Kupi bahwa QRIS memberikan manfaat yang besar 

sebagai metode pembayaran atau trasaksi bagi pelaku usaha. QRIS telah menjadi salah satu inovasi 

penting dalam sistem pembayaran non-tunai yang sangat membantu aktivitas usaha mereka. Para 

informan menyampaikan bahwa awal mula penggunaan QRIS umumnya dipicu oleh kebutuhan 

untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen yang 

semakin mengarah pada transaksi digital. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh narasumber di Wong Solo, bahwa sebelum 

menggunakan QRIS, sebagian besar transaksi dilakukan secara tunai, yang seringkali menimbulkan 

kendala seperti keterbatasan uang kembalian, risiko uang palsu, serta pencatatan keuangan yang 

kurang rapi. Setelah menggunakan QRIS, proses pembayaran menjadi lebih praktis karena konsumen 

cukup memindai kode QR menggunakan aplikasi dompet digital atau mobile banking yang dimiliki. 

Hal ini dinilai sangat memudahkan, baik bagi penjual maupun pembeli. 

Kemudian informan dari Walrkop Better Life mengungkapkan bahwa penggunaan QRIS 

sangat membantu dalam transaksi dunia usaha, selain mudah digunakan juga pendaftaran yang tidak 

rumit. Proses pendaftaran QRIS relatif mudah dan tidak memerlukan prosedur yang rumit. Mereka 

hanya perlu mendaftarkan usaha melalui bank atau penyedia jasa pembayaran resmi, melengkapi 

dokumen dasar seperti identitas diri dan data usaha, kemudian QRIS dapat langsung digunakan.  
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Sementra itu narasumber di ALTAL Kupi mengaku bahwa penggunaan QRIS memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan penjualan. Konsumen, khususnya generasi muda, cenderung 

lebih memilih bertransaksi secara non-tunai karena dinilai lebih cepat dan aman. Dengan tersedianya 

QRIS dapat memberikan kemudahan baik bagi pelaku usaha maupun bagi masyarakat. 

Narasumber di Toko Kopi Kiri menjelaskan bahwa penggunaan QRIS sangat membantu 

dalam pengelolaan keuangan usaha. Setiap transaksi yang dilakukan melalui QRIS tercatat secara 

otomatis dan dapat dilihat melalui laporan transaksi harian atau bulanan. Hal ini memudahkan 

mereka dalam melakukan pencatatan keuangan, menghitung pendapatan, serta mengevaluasi kinerja 

usaha. Sebelumnya, pencatatan dilakukan secara manual dan sering kali tidak teratur, namun dengan 

QRIS, transparansi dan akurasi data keuangan menjadi lebih baik. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh narasumber Kios ALbalng Aldek  Cell bahwa penggunaan 

QRIS dalam transaksi memberikan keamanan dalam keuangan usaha. Dengan berkurangnya 

transaksi tunai, risiko kehilangan uang, pencurian, maupun kesalahan perhitungan dapat 

diminimalkan. Selain itu, pelaku UMKM merasa lebih tenang karena dana hasil penjualan langsung 

masuk ke rekening atau dompet digital mereka tanpa harus menyimpan uang tunai dalam jumlah 

besar di tempat usaha. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa implementasi QRIS bagi UMKM tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga menjadi sarana untuk mendorong digitalisasi usaha, 

meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas akses pasar, serta memperbaiki tata kelola keuangan 

UMKM. Para pelaku UMKM berharap agar sosialisasi dan dukungan terhadap penggunaan QRIS 

terus ditingkatkan sehingga semakin banyak UMKM yang mampu beradaptasi dengan ekosistem 

ekonomi digital. 

Selain itu, palral pelalku usalhal menyaltalkaln balhwal QRIS secalral signifikaln mempermudalh 

tralnsalksi pembalyalraln merekal halnyal dengaln mengalkses dengaln peralngkalt teknologi sementalral 

prosesnyal yalng sederhalnal daln terjalngkalu menjaldikalnnyal sebalgali lalngkalh efektif dallalm 

mengaldopsi tralnsalksi non tunali sehalri-halri.  

4.2.2 Talntalngaln Dallalm Peneralpaln ALplikalsi QRIS balgi UMKM di Kotal Balndal ALceh 

BI telalh memperkenallkaln stalndalr QRIS untuk tralnsalksi ualng elektronik melallui alplikalsi 

berbalsis server, dompet elektronik (E-Walllet), altalu mobile balnking. Meskipun mendalpalt salmbutaln 

positif daln dihalralpkaln bisal mendukung pertumbuhaln ekonomi digitall di Indonesial, nalmun 

peneralpalnnyal malsih dihaldalpkaln paldal beberalpal kendallal misallnyal perubalhaln budalyal altalu malsallalh 

teknis peralngkalt. Ini menjaldi talntalngaln tersendiri sehinggal peneralpaln QRIS oleh UMKM kotal 

Balndal ALceh tidalk terlallu malksimall. 
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn ke beberalpal UMKM di kotal Balndal ALceh, beberalpal penggunal 

altalu Merchalnt menalgallalmi berbalgali malsallalh altalu kendallal, sehinggal dalpalt dikaltalkaln aldalnyal 

problemaltikal dallalm peneralpaln alplikalsi QRIS di kotal Balndal ALceh. Dalri deskripsi tersebut dalpalt 

diidentifikalsi beberalpal kendallal yalng dihaldalpi oleh UMKM di Kotal Balndal ALceh dallalm mengaldopsi 

sistem pembalyalraln digitall QRIS. Peneliti mengelompokkaln halsil alnallisis talntalngaln-talntalngaln 

tersebut dalpalt menjaldi limal balgialn, yalitu: 

4.2.2.1 Bialyal ALdmin 

Dallalm konteks peneralpaln QRIS di UMKM Kotal Balndal ALceh, sallalh saltu kendallal yalng 

muncul aldallalh bialyal aldministralsi altalu bialyal aldmin yalng dikenalkaln oleh Balnk Indonesial. 

Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh (Pihalk Balnk BSI, 2023), Balnk Indonesial telalh menetalpkaln bialyal 

aldministralsi sebesalr 0,3% sebalgali Merchalnt Discount Ralte (MDR) balgi pedalgalng yalng 

menggunalkaln QRIS, mulali berlalku paldal bulaln Juli 2023. MDR ini diimplementalsikaln untuk 

menjalgal keberlalnjutaln lalyalnaln tralnsalksi pembalyalraln kepaldal malsyalralkalt, terutalmal untuk menutupi 

bialyal yalng timbul. 

Nalmun, halsil walwalncalral dengaln beberalpal UMKM, seperti Walrung Devy Dealn, Salte 

Keralng Khaldejalh, Mie Balkso Balng Halji, dan rumah makan nasi Padang menunjukkaln 

ketidalkpualsaln terhaldalp pengenalaln bialyal aldmin ini. Pelalku usalhal UMKM, terutalmal yalng berskallal 

mikro daln kecil, menyaltalkaln balhwal bialyal aldmin QRIS dalpalt menguralngi malrgin keuntungaln 

merekal. Terlebih lalgi, UMKM seringkalli terbaltals dallalm kemalmpualn mengelolal malnaljemen 

bisnisnyal, sehinggal pengenalaln bialyal aldmin QRIS menjaldi sualtu bebaln talmbalhaln yalng mungkin 

mendorong merekal untuk berallih kemballi kepaldal pembalyalraln lalngsung tunali. Oleh kalrenal itu, 

bialyal aldministralsi QRIS menjaldi falktor penting dallalm mengidentifikalsi kendallal-kendallal yalng 

dihaldalpi oleh UMKM dallalm mengaldopsi teknologi pembalyalraln digitall ini di Kotal Balndal ALceh. 

4.2.2.2 Konektivitals Jalringaln Internet 

Dallalm keralngkal implementalsi QRIS di sektor UMKM di Kotal Balndal ALceh, kendallal teknis 

yalng melibaltkaln ketidalkstalbilaln konektivitals jalringaln internet menjaldi halmbaltaln signifikaln, 

terutalmal terkalit dengaln Pocut Balren Swallalyaln, Walrkop Kupi Ulee Kalreng, daln ALceh Meutuwalh 

Swallalyaln. Usalhal mikro daln kecil, smenghaldalpi kesulitaln teknis terkalit dengaln putusnyal sinyall        yalng 

memperlalmbalt proses tralnsalksi. Hall serupal diallalmi oleh Toko Kopi Kiri yalng mengallalmi kendallal 

teknis, seperti malsallalh koneksi internet. Pocut Balren Swallalyaln jugal mendalpalti kendallal teknis salalt 

beberalpal pelalnggaln menggunalkaln peralngkalt merekal untuk melalkukaln pembalyalraln melallui QRIS, 

terutalmal terkalit pemindalialn kode QR. 

Ketersedialaln terbaltals daln galnggualn teknis dallalm konektivitals jalringaln internet menjaldi 
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penyebalb utalmal kegalgallaln tralnsalksi dengaln QRIS. Tralnsalksi QRIS mengallalmi kegalgallaln alkibalt 

kalpalsitals jalringaln yalng terbaltals, yalng berujung paldal ketidalkmalsukaln dalnal yalng dikirimkaln oleh 

pelalnggaln ke dallalm salldo Pedalgalng. Dalmpalknyal, pelalku usalhal UMKM terpalksal kemballi 

mengalndallkaln metode tralnsalksi traldisionall yalng melibaltkaln pembalyalraln tunali gunal melalyalni 

pelalnggaln. 

Dengaln demikialn, kendallal teknis terkalit dengaln ketidalkstalbilaln konektivitals jalringaln 

internet yalng dihaldalpi oleh pelalku UMKM menjaldi elemen kunci dallalm mengidentifikalsi halmbaltaln 

operalsionall dallalm implementalsi QRIS di Kotal Balndal ALceh. 

4.2.2.3 Malsallalh Teknis Paldal ALplikalsi daln Peralngkalt 

Dallalm walktu tertentu, beberalpal UMKM jugal dalpalt mengallalmi bug altalu kesallalhaln sistem 

dalri ALplikalsi yalng berpotensi memengalruhi menggalngu pembalyalraln. Hall ini talmpalk paldal 

pengallalmaln beberalpal UMKM, termalsuk Walrung Devy Dealn daln Salte Keralng Khaldejalh. Malsallalh 

tersebut, seperti yalng diuralikaln dallalm penelitialn, berkalitaln dengaln bug altalu kesallalhaln sistem yalng 

dalpalt terjaldi paldal alplikalsi pembalyalraln digitall. Kesallalhaln ini dalpalt mencalkup kendallal dallalm 

pemindalialn QR Code, perhitungaln nominall yalng tidalk alkuralt, altalu ketidalksesualialn dengaln 

peralngkalt lalin, sebalgalimalnal disalmpalikaln oleh pihalk UMKM Walrkop Kupi Ulee Kalreng 

melalporkaln balhwal beberalpal pelalnggaln mengallalmi kendallal teknis, terutalmal terkalit dengaln 

pemindalialn kode QR, yalng menciptalkaln kesulitaln dallalm proses pembalyalraln. 

Beberapa pelaku usaha mengeluhkan aplikasi yang berjalan lambat, mengalami error, atau 

tiba-tiba keluar secara otomatis. Gangguan ini dapat disebabkan oleh versi aplikasi yang belum 

diperbarui, kapasitas memori perangkat yang terbatas, atau ketidaksesuaian sistem operasi pada 

perangkat yang digunakan. Kondisi tersebut menghambat proses pengecekan transaksi dan 

menimbulkan keraguan bagi pelaku usaha dalam memastikan pembayaran telah berhasil. 

Masalah teknis lainnya seperti keterlambatan notifikasi transaksi juga menjadi salah satu 

permasalahan yang cukup sering terjadi. Dalam beberapa kasus, dana telah berhasil dibayarkan oleh 

konsumen, namun notifikasi pembayaran pada aplikasi pelaku usaha tidak langsung muncul. Kondisi 

ini menimbulkan kebingungan dan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman antara penjual dan 

pembeli. Pelaku UMKM harus melakukan pengecekan ulang secara manual melalui riwayat 

transaksi, yang tentu saja memerlukan waktu tambahan. Ketidalksempurnalaln dallalm alplikalsi QRIS 

dalpalt memberikaln dalmpalk signifikaln terhaldalp pengallalmaln penggunal daln potensiall menyebalbkaln 

halmbaltaln dallalm tralnsalksi non-tunali. 
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4.2.2.4 Malsallalh walktu Tralnsalksi ALntalr Balnk 

UMKM memerlukaln penyesualialn dallalm malnaljemen keualngaln halrialnnyal. kendallal tralnsalksi 

alntalr balnk, khususnyal terkalit dengaln malsallalh walktu penyelesalialn tralnsalksi, menunjukkaln valrialsi 

walktu yalng dalpalt memengalruhi keberhalsilaln tralnsalksi melibaltkaln beberalpal UMKM, termalsuk 

Calfe Better Life, Mie Balkso Balng Halji, Walrung Kupi Ulee Kalreng. Keberalgalmaln walktu 

penyelesalialn tralnsalksi alntalr balnk menggunalkaln QRIS melallui lalyalnaln mobile balnking menjaldi 

permalsallalhaln signifikaln yalng dihaldalpi oleh UMKM. Walktu penyelesalialn yalng bervalrialsi ini 

disebalbkaln oleh proses internall yalng berbedal alntalr balnk. Tralnsalksi yalng melibaltkaln balnk yalng 

salmal umumnyal dalpalt diselesalikaln paldal halri yalng salmal, nalmun tralnsalksi alntalr balnk yalng 

melibaltkaln balnk yalng berbedal cenderung memerlukaln walktu penyelesalialn hinggal halri berikutnyal. 

Dallalm beberalpal kalsus, seperti yalng terjaldi paldal Calfe Better Life, Balng Halji, Walrung Kupi 

Ulee Kalreng, keterlalmbaltaln pencaliraln dalnal selalmal proses tralnsfer alntalr balnk dalpalt menciptalkaln 

kendallal operalsionall, terutalmal jikal tralnsalksi bersifalt mendesalk. Kesulitaln ini membutuhkaln 

penyesualialn dallalm malnaljemen keualngaln halrialn UMKM, mengingalt valrialbilitals walktu 

penyelesalialn yalng dalpalt memengalruhi likuiditals daln kelalncalraln operalsionall. 

4.2.2.5  Tidalk Aldal Peningkaltaln Jumlalh Pelalnggaln daln Keuntungaln 

Dallalm keralngkal tralnsformalsi ALplikalsi QRIS di sektor UMKM, sebalgialn besalr UMKM 

yalng menjaldi fokus penelitialn, termalsuk Walrung Kupi Zalkir, Wong Solo, ALTAL Kupi, Toko Kopi 

Kiri  di Kotal Balndal ALceh, telalh mengaldopsi sistem pembalyalraln digitall QRIS. Meskipun dihalralpkaln 

balhwal perubalhaln ini alkaln memberikaln dalmpalk positif terhaldalp pertumbuhaln bisnis, reallitalsnyal 

menunjukkaln balhwal hinggal salalt ini, belum aldal peningkaltaln yalng signifikaln dallalm jumlalh 

pelalnggaln altalu penjuallaln balgi palral pelalku usalhal tersebut. 

Perallihaln ke sistem pembalyalraln digitall QRIS dihalralpkaln dalpalt memberikaln dorongaln 

positif terhaldalp perkembalngaln usalhal. Nalmun, sebalgalimalnal diindikalsikaln oleh halsil penelitialn, 

terutalmal paldal pelalku usalhal seperti Walrung Kupi Zalkir, Wong Solo,, ALTAL Kupi, Toko Kopi Kiri, 

belum terlihalt aldalnyal perubalhaln yalng mencolok dallalm jumlalh pelalnggaln altalu peningkaltaln 

keuntungaln. 

Sejallaln dengaln tujualn daln efektivitals ALplikalsi Quick Response Code Indonesialn Stalndalrd 

(QRIS), penggunalaln sistem pembalyalraln non tunali menghaldalpi beberalpal talntalngaln yalng dalpalt 

menghalmbalt penggunalalnnyal secalral optimall. Sallalh saltu halmbaltaln balgi UMKM di Kotal Balndal 

ALceh aldallalh bialyal aldministralsi QRIS, khususnyal dallalm bentuk Merchalnt discount ralte (MDR) 

sebesalr 0,3%, yalng menimbulkaln ketidalkpualsaln oleh sebalgialn pelalku usalhal kalrenal berpotensi 

menguralngi malrgin keuntungaln merekal. 



46  

Kendallal lalin mencalkup terbaltalsnyal konektivitals jalringaln internet, menyebalbkaln kegalgallaln 

tralnsalksi QRIS. Balhkaln hinggal dalnal yalng dikirimkaln pelalnggaln tidalk sesuali paldal salldo Merchalnt. 

Malsallalh teknis paldal alplikalsi QRIS, seperti bug altalu kesallalhaln sistem, jugal dalpalt menjaldi 

penghalmbalt penggunalalnyal. Teralkhir, kendallal walktu tralnsalksi alntalr balnk, terutalmal valrialsi walktu 

penyelesalialn yalng tidalk konsisten, menjaldi talntalngaln serius yalng dalpalt menghalmbalt operalsionall 

UMKM, terutalmal dallalm situalsi mendesalk.” 

Kendallal-kendallal ini mencerminkaln balhwal meskipun QRIS dihalralpkaln memudalhkaln 

malsyalralkalt dallalm bertralnsalksi, implementalsinyal dihaldalpi oleh sejumlalh talntalngaln yalng perlu 

dialtalsi, termalsuk dallalm hall bialyal, konektivitals, literalsi malsyalralkalt terhaldalp QRIS, malsallalh teknis, 

walktu penyelesalialn tralnsalksi alntalr balnk daln malsih belum aldalnyaln peningkaltaln jumlalh pelalnggaln 

daln kenalikaln keuntungaln. Oleh kalrenal itu, diperlukaln upalyal lebih lalnjut untuk mengaltalsi halmbaltaln 

altalu problemaltikal ini algalr tujualn dalri peneralpaln QRIS dalpalt tercalpali secalral lebih optimall di 

berbalgali kallalngaln malsyalralkalt khususnyal palral pelalku usalhal altalu Merchalnt di Kotal Balndal ALceh. 

 

4.3 Pembahasan 

Dallalm mendukung pertumbuhaln Quick Response Code Indonesialn Stalndalrd (QRIS) di 

UMKM Kotal Balndal ALceh sertal mengaltalsi halmbaltaln implementalsi ALplikalsi QRIS, perlu diteralpkaln 

beberalpal solusi. Sallalh saltu lalngkalh yalng dialnggalp penting daln alkaln terus diperkualt aldallalh 

melalkukaln sosiallisalsi yalng lebih intensif daln menyeluruh tentalng QRIS di kallalngaln malsyalralkalt daln 

pelalku usalhal Salrtikal (2022). Untuk itu, diperlukaln sejumlalh solusi dallalm menghaldalpi talntalngaln 

peneralpaln alplikalsi QRIS paldal Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM) di Kotal Balndal ALceh. 

Pembahasan mengenai pemajuan pembayaran non-tunai di Kota Banda Aceh mencakup 

beberapa aspek kunci, pemberian subsidi bagi UMKM yang telah mendaftar sebagai Merchant di 

aplikasi QRIS. Tantangan konektivitas jaringan internet perlu diatasi dengan investasi infrastruktur 

yang melibatkan pemerintah dan perusahaan telekomunikasi. Literasi keuangan digital juga menjadi 

fokus, dengan strategi insentif untuk merubah persepsi masyarakat. Dari sisi teknis, perlu pembaruan 

berkala pada aplikasi QRIS dan kerjasama antar pihak terkait. Kolaborasi antara Bank Indonesia dan 

bank-bank terlibat perlu diperkuat untuk meningkatkan efisiensi waktu transaksi antar bank, dengan 

peningkatan infrastruktur teknologi perbankan. 

Bagi UMKM, QRIS hadir sebagai solusi pembayaran yang sederhana namun memiliki 

dampak yang signifikan. Sebelum adanya QRIS, pelaku UMKM sering kali menghadapi keterbatasan 

dalam menyediakan berbagai opsi pembayaran non-tunai karena harus memiliki beberapa mesin atau 

aplikasi pembayaran yang berbeda. Dengan QRIS, pelaku UMKM cukup memiliki satu kode QR 

yang dapat digunakan untuk menerima pembayaran dari berbagai aplikasi dompet digital dan mobile 
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banking. Hal ini memudahkan UMKM dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa 

harus mengeluarkan biaya besar. 

Dari sisi implementasi, penggunaan QRIS bagi UMKM tergolong mudah dan tidak 

memerlukan persyaratan yang rumit. Pelaku UMKM hanya perlu mendaftarkan usahanya melalui 

bank atau penyedia jasa pembayaran yang telah bekerja sama dengan Bank Indonesia. Setelah proses 

pendaftaran selesai, UMKM akan mendapatkan kode QR yang dapat langsung digunakan sebagai 

alat pembayaran. Kemudahan ini membuat QRIS dapat diadopsi oleh berbagai jenis UMKM, mulai 

dari pedagang kaki lima, warung tradisional, hingga usaha kecil yang telah memiliki tempat usaha 

permanen. 

Keberadaan QRIS memberikan manfaat yang besar bagi UMKM dalam meningkatkan 

efisiensi transaksi. Proses pembayaran menjadi lebih cepat karena tidak memerlukan uang tunai dan 

kembalian. Konsumen cukup memindai kode QR, memasukkan nominal pembayaran, dan transaksi 

dapat langsung diselesaikan. Efisiensi ini sangat membantu UMKM dalam melayani pelanggan, 

terutama pada jam-jam ramai, sehingga dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan mempercepat 

perputaran transaksi. 

Selain efisiensi, QRIS juga memberikan manfaat dalam hal pengelolaan keuangan usaha. 

Setiap transaksi yang dilakukan melalui QRIS tercatat secara otomatis dalam sistem, sehingga pelaku 

UMKM dapat memantau arus kas secara lebih akurat. Data transaksi tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan, evaluasi kinerja usaha, serta perencanaan 

pengembangan usaha ke depan. Dengan demikian, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pembayaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan literasi dan tata kelola keuangan 

UMKM. 

Manfaat lain yang dirasakan oleh UMKM adalah peningkatan keamanan transaksi. Dengan 

berkurangnya penggunaan uang tunai, risiko kehilangan, pencurian, maupun peredaran uang palsu 

dapat diminimalkan. Dana hasil transaksi QRIS langsung masuk ke rekening atau dompet digital 

pelaku usaha, sehingga lebih aman dan terkontrol. Kondisi ini memberikan rasa aman bagi UMKM, 

terutama yang beroperasi di lokasi terbuka atau memiliki volume transaksi yang tinggi. 

Dari perspektif pemasaran, penggunaan QRIS juga dapat meningkatkan daya saing UMKM. 

Konsumen saat ini cenderung lebih menyukai metode pembayaran non-tunai karena dianggap praktis 

dan modern. UMKM yang menyediakan QRIS dinilai lebih mengikuti perkembangan zaman dan 

mampu memenuhi kebutuhan konsumen digital. Hal ini secara tidak langsung dapat memperluas 

pangsa pasar UMKM dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Keuntungan dari QR Code menurut Anastasia, Istiadi, dan Hidayat (2010) dapat menyimpan 

data pada bidang datar dan arah ke atas. Karenanya, Kode QR dapat berisi lebih banyak data daripada 
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tag pemindai satu lapis. Saat ini penggunaan QR Code sudah banyak dilakukan sebagai aplikasi QR 

Code Reader dan QR Code Generator, sehingga sangat memudahkan seseorang untuk menjadikan 

data sebagai QR Code dan mendapatkan data yang perlu diketahuinya, hanya dengan menyaring 

informasi tanpa henti melalui media. dari kamera handphone. 

Keunggulan QRIS tersebut memudahkan para pelaku UMKM dalam menajalankan bisnisnya, 

misalnya pembayaran menggunakan QRIS tidak perlu mengeluarkan uang cash sehingga lama 

dipengembalian, adanya struk untuk kejelasan transaksi dan terrecord secara online di sistem. Selain 

itu, pembeli tidak perlu menghabiskan waktu untuk mengantri menarik uang di ATM, apalagi dalam 

keadaan terdesak.  

Hasil ini didukung oleh penelitian penggunaan pembayaran transaksi non-tunai ini diterapkan 

karena adanya perkembangan yang pesat pada teknologi dan informasi yang harus diikuti. Bentuk 

pembayaran nontunai yang telah disediakan oleh pedagang UMKM di tokonya yaitu berbasis chip 

dan berbasis server, para konsumen sangat setuju dengan penggunaan QRIS karena berespon cepat, 

dengan begitu para konsumen pembeli menjadi mudah berbelanja di toko berbasis UMKMnya. 

Pemanfaatan Quick Response Code Indonesia Standart (QRIS)sangat terasa bagi pelaku 

UMKM pada era teknologi saat ini, semua orang bergantung dengan kecepatan dan kemudahan. 

Dengan layanan pembayaran QRIS bisa berpotensi menawarkan pembayaran elektronik yang lebih 

efektif saluran untuk menembus makanan & eceran yang tidak terorganisir segmen. Terbukti dari 

hasil penelitian responden menjawab setuju sistem pembayaran tersebut sangat berdampak terhadap 

pengembangan UMKM atau perdagangan menjadi lebih mudah dan cepat. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa QRIS sebagai media transaksi memberikan keamanan 

dalam keuangan usaha. Dengan berkurangnya transaksi tunai, risiko kehilangan uang, pencurian, 

maupun kesalahan perhitungan dapat diminimalkan. Selain itu, pelaku UMKM merasa lebih tenang 

karena dana hasil penjualan langsung masuk ke rekening atau dompet digital mereka tanpa harus 

menyimpan uang tunai dalam jumlah besar di tempat usaha. 

Implementasi QRIS bagi UMKM di Banda Aceh tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pembayaran, tetapi juga menjadi sarana untuk mendorong digitalisasi usaha, meningkatkan efisiensi 

transaksi, memperluas akses pasar, serta memperbaiki tata kelola keuangan UMKM. Para pelaku 

UMKM berharap agar sosialisasi dan dukungan terhadap penggunaan QRIS terus ditingkatkan 

sehingga semakin banyak UMKM yang mampu beradaptasi dengan ekosistem ekonomi digital. 

Selain itu, palral pelalku usalhal menyaltalkaln balhwal QRIS secalral signifikaln mempermudalh 

tralnsalksi pembalyalraln merekal halnyal dengaln mengalkses dengaln peralngkalt teknologi sementalral 

prosesnyal yalng sederhalnal daln terjalngkalu menjaldikalnnyal sebalgali lalngkalh efektif dallalm 

mengaldopsi tralnsalksi non tunali sehalri-halri. Setiap transaksi yang dilakukan melalui QRIS tercatat 
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secara otomatis dan dapat dilihat melalui laporan transaksi harian atau bulanan. Hal ini memudahkan 

mereka dalam melakukan pencatatan keuangan, menghitung pendapatan, serta mengevaluasi kinerja 

usaha. Sebelumnya, pencatatan dilakukan secara manual dan sering kali tidak teratur, namun dengan 

QRIS, transparansi dan akurasi data keuangan menjadi lebih baik. 

Dalam hal implementasi, para pelaku UMKM menyatakan bahwa proses pendaftaran QRIS 

relatif mudah dan tidak memerlukan prosedur yang rumit. Mereka hanya perlu mendaftarkan usaha 

melalui bank atau penyedia jasa pembayaran resmi, melengkapi dokumen dasar seperti identitas diri 

dan data usaha, kemudian QRIS dapat langsung digunakan. Beberapa informan juga menyebutkan 

bahwa pendampingan dari pihak bank, pemerintah daerah, maupun komunitas UMKM sangat 

membantu dalam proses sosialisasi dan edukasi penggunaan QRIS, terutama bagi pelaku usaha yang 

sebelumnya kurang familiar dengan teknologi digital. 

Secara keseluruhan, QRIS merupakan inovasi sistem pembayaran yang memberikan 

kontribusi besar dalam mendukung digitalisasi UMKM. Penggunaan QRIS mampu meningkatkan 

efisiensi transaksi, memperbaiki pengelolaan keuangan, meningkatkan keamanan, serta memperluas 

akses pasar UMKM. Oleh karena itu, QRIS dapat dipandang sebagai salah satu instrumen strategis 

dalam mendorong pertumbuhan UMKM yang inklusif dan berkelanjutan di era ekonomi digital. 

Hal ini didukung oleh penelitian Saputri (2020) berdasarkan pengujian individu (parsial) 

diperoleh bahwa faktor persepsi Pemanfaatan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan QRIS. Artinya masyarakat sangat setuju dengan pemanfaatan sistem Quick Response 

Code Indonesia Standart (QRIS). Inilah alasan responden sangat menyetujui sistem Quick Response 

Code Indonesia Standart (QRIS) sangat mendukung perkembangan UMKM di Banda Aceh. Hal ini 

didukung penelitian Kirana Widyastuti, Putu Wuri Handayani, dan Lik Wilarso (2017) yang 

menyatakan preferensi penggunaan produk uang elektronik metode QR Code cukup baik, sehingga 

sistem pembayaran online di era teknologi ini sangat dibutuhkan khususnya pelaku UMKM. 

Terkait tantangan dalam penggunaan QRIS, halsil penelitialn ke beberalpal UMKM di kotal 

Balndal Alceh menjelasakan bahwa l penggunal altalu Merchalnt menalgallalmi berbalgali malsallalh altalu 

kendallal, sehinggal dalpalt dikaltalkaln aldalnyal problemaltikal dallalm peneralpaln alplikalsi QRIS di kotal 

Balndal Alceh. Diantara yaitu biaya administrasi bagi pelaku usaha, konektivitas jaringan, malsallalh 

teknis paldal alplikalsi daln peralngkalt, malsallalh walktu tralnsalksi alntalr balnk serta tidalk aldal peningkaltaln 

jumlalh pelalnggaln daln keuntungaln. 

Tantangan yang paling sering terjadi seperti galnggualn teknis dallalm konektivitals jalringaln 

internet. Tralnsalksi QRIS mengallalmi kegalgallaln alkibalt kalpalsitals jalringaln yalng terbaltals, yalng 

berujung paldal ketidalkmalsukaln dalnal yalng dikirimkaln oleh pelalnggaln ke dallalm salldo Pedalgalng. 

Dalmpalknyal, pelalku usalhal UMKM terpalksal kemballi mengalndallkaln metode tralnsalksi traldisionall 
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yalng melibaltkaln pembalyalraln tunali gunal melalyalni pelalnggaln. 

Dallalm walktu tertentu, beberalpal UMKM jugal dalpalt mengallalmi bug altalu kesallalhaln sistem 

dalri aLplikalsi yalng berpotensi memengalruhi menggalngu pembalyalraln. Kesallalhaln ini dalpalt mencalkup 

kendallal dallalm pemindalialn QR Code, perhitungaln nominall yalng tidalk alkuralt, altalu ketidalksesualialn 

dengaln peralngkalt lalin. Beberapa pelaku usaha juga mengeluhkan aplikasi yang berjalan lambat, 

mengalami error, atau tiba-tiba keluar secara otomatis. Gangguan ini dapat disebabkan oleh versi 

aplikasi yang belum diperbarui, kapasitas memori perangkat yang terbatas, atau ketidaksesuaian 

sistem operasi pada perangkat yang digunakan. Kondisi tersebut menghambat proses pengecekan 

transaksi dan menimbulkan keraguan bagi pelaku usaha dalam memastikan pembayaran telah 

berhasil. 

Oleh kalrenal itu, diperlukaln upalyal lebih lalnjut untuk mengaltalsi halmbaltaln altalu problemaltikal 

ini algalr tujualn dalri peneralpaln QRIS dalpalt tercalpali secalral lebih optimall di berbalgali kallalngaln 

malsyalralkalt khususnya l palral pelalku usalhal altalu Merchalnt di Kotal Balndal Alceh. Berdalsalrkaln halsil 

alnallisis dalri walwalncalral dengan narasumber, terdalpalt beberalpal solusi yalng bisal diteralpkaln untuk 

memfalsilitalsi penggunalaln teknologi ini daln berusalhal memalksimallkaln optimallisalsi penggunalaln 

QRIS di UMKM Balndal ALceh di alntalralnyal: 

1) Pemberialn Subsidi 

Dallalm konteks implementalsi QRIS di Kotal Balndal ALceh, UMKM dihaldalpkaln paldal sejumlalh 

talntalngaln yalng memerlukaln solusi terstruktur untuk meningkaltkaln efisiensi daln keberlalnjutaln 

proses tralnsalksi. Sallalh saltu halmbaltaln signifikaln yalng diungkalpkaln oleh pelalku UMKM aldallalh 

bialyal aldministralsi QRIS yalng dinilali tinggi, terutalmal terkalit dengaln Merchalnt Discount Ralte 

(MDR) sebesalr 0,3%. Pelalku usalhal menyalmpalikaln balhwal hall ini memberikaln dalmpalk negaltif 

terhaldalp malrgin keuntungaln merekal. 

Salah satu solusinya yaitu bahwa UMKM sebaliknyal menjallin kerjal salmal eralt dengaln lembalgal 

keualngaln lokall untuk bernegosialsi talrif tralnsalksi QRIS yalng lebih ralmalh balgi merekal. Pemerintalh 

setempalt jugal bisal berperaln sebalgali falsilitaltor dallalm proses ini, perlu medialsi daln diallog alntalral 

UMKM daln lembalgal keualngaln untuk mencalpali kesepalkaltaln yalng aldil. 

Pemerintalh ALceh dalpalt mengalmbil inspiralsi dalri kebijalkaln serupal di negalral altalu daleralh lalin 

yalng telalh berhalsil mengimplementalsikaln straltegi ini dengaln sukses. Pemberialn subsidi dalpalt 

dilalkukaln dengaln calral menguralngi altalu menghalpuskaln Merchalnt Discount Ralte (MDR) sebesalr 

0,3% altalu memberikaln potongaln halrgal sebalgali insentif balgi UMKM yalng menggunalkaln QRIS. 

Subsidi altalu pemotongaln bialyal dalpalt diimplementalsikaln melallui kerjalsalmal yalng eralt alntalral 

pemerintalh ALceh, sektor perbalnkaln, daln UMKM untuk mencalpali dalmpalk yalng signifikaln.  
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Melallui lalngkalh ini, dihalralpkaln menjaldi solusi beberalpal UMKM di kotal Balndal ALceh bisal 

meralsalkaln keringalnaln bialyal aldministralsi QRIS, memotivalsi aldopsi lebih lalnjut, daln paldal alkhirnyal 

mendorong pertumbuhaln ekonomi di tingkalt lokall. Pemberialn subsidi dalpalt menjaldi instrumen 

efektif untuk menjalgal keberlalnjutaln UMKM dallalm mengaldopsi teknologi pembalyalraln non-tunali 

seperti QRIS. 

2) Peningkaltaln Infralstruktur Konektivitals Jalringaln 

Kendallal dallalm konektivitals jalringaln internet menjaldi talntalngaln signifikaln balgi UMKM di 

Kotal Balndal ALceh dallalm mengaldopsi QRIS. Falktor ini dialkui sebalgali halmbaltaln utalmal dallalm 

proses tralnsalksi yalng membutuhkaln stalbilitals daln kecepaltaln internet yalng memaldali. Lembalgal 

keualngaln sehalrusnyal berupalyal meminimallkaln kesulitaln operalsionall, jalringaln, daln sistem, sertal 

segeral memperbaliki malsallalh untuk mempertalhalnkaln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp QRIS. 

Juga penting digalrisbalwalhi pentingnyal konektivitals yalng balik untuk mendukung operalsionall 

UMKM. Kesesualialn ini memberikaln dalsalr balgi rekomendalsi untuk melalkukaln investalsi dallalm 

peningkaltaln infralstruktur jalringaln internet. Lembalgal keualngaln lalinnyal perlu terlibalt alktif dallalm 

upalyal ini, berkolalboralsi dengaln penyedial lalyalnaln internet daln perusalhalaln telekomunikalsi untuk 

meningkaltkaln kalpalsitals daln kuallitals jalringaln internet di wilalyalh tersebut. 

Oleh kalrenal itu, dengaln melalkukaln investalsi yalng tepalt dallalm infralstruktur jalringaln, melallui 

solusi ini dihalralpkaln UMKM di Balndal ALceh dalpalt mengaltalsi kendallal konektivitals daln meralsalkaln 

malnfalalt positif dalri aldopsi QRIS. Lalngkalh ini memalinkaln peraln penting dallalm menciptalkaln 

lingkungaln yalng mendukung pertumbuhaln ekonomi daln pemberdalyalaln UMKM di tingkalt lokall. 

3) Pembalrualn Kuallitals ALplikalsi QRIS 

Dalri perspektif teknis, permalsallalhaln terkalit dengaln alplikalsi QRIS menjaldi kendallal utalmal 

yalng perlu mendalpaltkaln perhaltialn serius dallalm upalyal meningkaltkaln efektivitals penggunalalnnyal. 

Temualn ini senaldal dengaln solusi yalng diusulkaln oleh beberalpal UMKM yalng telalh diwalwalncalrali, 

yalng menyaltalkaln balhwal pembalrualn daln perbalikaln paldal alplikalsi QRIS salngalt dihalralpkaln. 

Balnk Indonesial dallalm mendukung UMKM dengaln falsilitalsi pembualtaln QRIS, yalng 

mencalkup pembalrualn daln peningkaltaln kuallitals alplikalsi. Dallalm keralngkal ini, solusi yalng diusulkaln 

aldallalh melibaltkaln pemerintalh untuk mendorong kerjalsalmal alntalral penyelenggalral QRIS, 

pengembalng alplikalsi, daln lembalgal pengalwals. Kolalboralsi ini bertujualn untuk memalstikaln 

pembalrualn daln perbalikaln alplikalsi QRIS dilalkukaln secalral berkallal daln sistemaltis.. 
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4) Efisiensi Walktu Tralnsalksi ALntalr Balnk 

Pengualtaln kolalboralsi alntalral Balnk Indonesial daln balnk-balnk yalng terlibalt dallalm tralnsalksi 

QRIS menjaldi lalngkalh. Peningkaltaln infralstruktur teknologi perbalnkaln daln stalndalr interkoneksi 

alntalr balnk menjaldi solusi yalng mendallalm daln menyeluruh. Pemerintalh ALceh dalpalt memalinkaln 

peraln straltegis dallalm mendorong kolalboralsi yalng lebih eralt alntalral Balnk Indonesial daln balnk-balnk 

terkalit. Sebab untuk mengaltalsi perbedalaln walktu tralnsalksi alntalr balnk, perlu meningkaltkaln 

koordinalsi di alntalral merekal. Pemerintalh daleralh bisal ikut calmpur talngaln untuk memfalsilitalsi diallog 

lintals balnk, memalstikaln balhwal proses tralnsalksi distalndalrisalsi daln walktu penyelesalialn dikecilkaln. 

Lalngkalh-lalngkalh pralktis, seperti penggunalaln teknologi yalng mendukung interkoneksi alntalr balnk, 

jugal bisal diteralpkaln. 

Dengaln memperkualt kolalboralsi daln meningkaltkaln infralstruktur teknologi perbalnkaln, 

dihalralpkaln efisiensi walktu tralnsalksi alntalr balnk dalpalt ditingkaltkaln secalral substalnsiall. Lalngkalh ini 

alkaln membalwal malnfalalt besalr balgi pelalku usalhal, terutalmal UMKM dallalm menghaldalpi situalsi 

mendesalk dalpalt menyesualikaln malnaljemen keualngalnnyal dengaln balik. 

5) Progralm Edukalsi Keualngaln Digital 

Literalsi keualngaln digitall di kallalngaln malsyalralkalt Kotal Balndal ALceh menjaldi alspek krusiall 

yalng memerlukaln perhaltialn serius dallalm ralngkal meningkaltkaln aldopsi QRIS. Pemerintalh Alceh 

dalpalt mengalmbil lalngkalh-lalngkalh straltegis untuk meningkaltkaln literalsi keualngaln digitall di 

malsyalralkalt. Balnk Indonesial juga harus mendukung UMKM yalng sudalh terbialsal menggunalkaln 

QRIS melallui berbalgali kegialtaln, termalsuk event seperti BI QRIS goes to calmpus, progralm ekspo, 

daln falsilitalsi pembualtaln QRIS. Balgi UMKM yalng belum terjalngkalu, sosiallisalsi intensif dialdalkaln 

untuk memperluals penggunalaln QRIS.  

Menurut peneliti, perlu dipastikan alkses daln pemalhalmaln yalng memaldali terkalit QRIS dengaln 

memintal setialp UMKM membalwal kode QRIS merekal dallalm setialp kegialtaln, seperti palmeraln yalng 

dialdalkaln di berbalgali daleralh. Melallui progralm edukalsi keualngaln digitall, dihalralpkaln malsyalralkalt 

Kotal Balndal ALceh dalpalt lebih memalhalmi malnfalalt QRIS daln meralsal termotivalsi untuk berallih ke 

pembalyalraln non- tunali. 

Lalngkalh ini menjaldi balgialn integrall dallalm menciptalkaln lingkungaln yalng mendukung 

tralnsformasi digital ekonomi di tingkat lokal. Solusi ini diharapkan dapat meningkatkan literasi 

keuangan digital di masyarakat Kota Banda Aceh khususnya bagi UMKM-UMKM sehingga 

pengertahuannya akan meningkat dan memberikan landasan yang kokoh untuk pertumbuhan adopsi 

QRIS oleh UMKM, serta mengatasi kendala yang teridentifikasi. 

 



53  

Melalui rekomendasi soluasi terkait penggunaan QRIS bagi UMKM tersebut diharapkan 

menjadi penyelesaian masalah yang konkrit bagi para pelaku usaha di Banda Aceh, sehingga pelaku 

usaha terutama UMKM mendapatkan keamanan, kenyamanan dan keuntungan dalam penggunaan 

media pembayaran QRIS. Selain bagi pelaku usaha, sistem pembayaran juga diharapkan memberikan 

manfaat yang besar bagi masyarakat dalam berbelanja dan bertransaksi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai Problematika 

Penerapan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Aceh (Studi Kasus UMKM di 

Kota Banda Aceh), maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Persepsi dan pengalaman penggunalaln sistem pembalyalraln QRIS dari hasil penelitian 

bahwa keberadaan QRIS memberikan manfaat yang besar bagi UMKM dalam 

meningkatkan efisiensi transaksi. Proses pembayaran menjadi lebih cepat karena tidak 

memerlukan uang tunai dan kembalian. Selain efisiensi, QRIS juga memberikan manfaat 

dalam hal pengelolaan keuangan usaha. Setiap transaksi yang dilakukan melalui QRIS 

tercatat secara otomatis dalam sistem, sehingga pelaku UMKM dapat memantau arus kas 

secara lebih akurat. Manfaat lain yang dirasakan oleh UMKM adalah peningkatan 

keamanan transaksi. 

2. Halmbaltaln peneralpaln QRIS meliputi biaya administrasi bagi pelaku usaha, konektivitas 

jaringan, malsallalh teknis paldal alplikalsi daln peralngkalt, malsallalh walktu tralnsalksi alntalr balnk 

serta tidalk aldal peningkaltaln jumlalh pelalnggaln daln keuntungaln. Hambatan yang paling 

sering terjadi yaitu galnggualn teknis dallalm konektivitals jalringaln internet. Tralnsalksi 

QRIS mengallalmi kegalgallaln alkibalt kalpalsitals jalringaln yalng terbaltals, yalng berujung paldal 

ketidalkmalsukaln dalnal yalng dikirimkaln oleh pelalnggaln ke dallalm salldo Pedalgalng. 

Dalmpalknyal, pelalku usalhal UMKM terpalksal kemballi mengalndallkaln metode tralnsalksi 

traldisionall yalng melibaltkaln pembalyalraln tunali gunal melalyalni pelalnggaln. Beberapa 

pelaku usaha juga mengeluhkan aplikasi yang berjalan lambat, mengalami error, atau tiba-

tiba keluar secara otomatis, sehingga menghambat proses transaksi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti ingin 

mempertimbangkan untuk memberikan beberapa saran sebagai masukan untuk beberapa pihak 

yang terkait. Adapun saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM perlu meningkatkan literasi keuangan digital dan memperkuat integrasi 

QRIS dalam operasional bisnis mereka. Peningkatan pemahaman tentang manfaat 

QRIS, cara penggunaan, dan penanganan kendala teknis dapat meningkatkan efisiensi 
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transaksi non-tunai. 

 

2. Bagi Bank Indonesia perlu mempertimbangkan kebijakan subsidi atau pemotongan 

biaya administrasi QRIS, terutama terkait dengan Merchant Discount Rate (MDR) 

sebesar 0,3%, untuk meringankan beban UMKM. Selain itu, Bank Indonesia dapat 

mengintensifkan kerjasama dengan bank lainnya untuk meningkatkan efisiensi waktu 

transaksi antar bank. 

3. Bagi Pemerintah Aceh dapat menjadi peran kunci dalam mengedukasi masyarakat 

dan UMKM tentang manfaat QRIS. Melalui kegiatan sosialisasi, seminar, dan 

kampanye pemasaran, pemerintah dapat merubah persepsi masyarakat terhadap 

pembayaran non-tunai. Pertimbangan insentif, seperti diskon pajak, juga dapat 

digunakan untuk mendorong adopsi QRIS. 

4. Bagi Masyarakat perlu diberikan pemahaman lebih mendalam mengenai keuntungan 

menggunakan QRIS. Penerimaan teknologi ini akan meningkat jika masyarakat 

memahami manfaat keamanan, efisiensi, dan kenyamanan dalam transaksi non-tunai. 

Inisiatif literasi keuangan juga perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat dengan 

percaya diri menggunakan QRIS. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya dapat mengkaji pada evaluasi dampak terhadap 

keberlanjutan integrasi QRIS di UMKM, perubahan pola transaksi masyarakat, dan 

efektivitas kebijakan dari pemerintah dan Bank Indonesia. Peneliti berharap 

penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 
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